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RINGKASAN

Pengaruh mikoriza “Plus” terhadap infeksi akar, serpan fosfat, dan

pertumbuhan tanaman selada [(actuca sativa) serta pemanfaatannya sebagai
Buku llmiah Populer; Siska Ayu Nurhidayah; 120210103102; 2016; 64 halgm
Program Studi Pendidikan Biologi; Jurusan PendidikéiPA, Fakultas Keguruan
dan limu Pendidikan Universitas Jember.

Mikoriza merupakan simbiosis antara jamur dengaar dakmbuhan yang
saling menguntungkan antara keduanya. Tumbuhan edeakan gula untuk jamur
sedangkan jamur membantu penyerapan nutrisi sepértidan mineral untuk
tanaman. Salah satu tanaman pertanian yang memddsiasi dengan mikoriza
adalah tanaman seladeatuca sativqa Selada merupakan salah satu sayur yang
banyak diminati masyarakat karena memiliki daungyamak untuk dikonsumsi
secara langsung (tanpa dimasak) sebagai lalapgnatie peningkatan pertumbuhan
selada dan hasil panen dilakukan pemupukan dengaggunakan pupuk anorganik,
sedangkan penggunaan pupuk anorganik secara tenerus dapat membahayakan
kesehatan. Mikoriza “Plus” merupakan jamur mikoryzag telah diperkaya dengan
Mycorrhizal Helper Bacteria (MHB). Dengan adanya MHB yang dapat
meningkatkan infeksi akar, serapan fosfat oleh,a@n meningkatkan pertumbuhan
selada, serta menghasilkan selada yang berkuahggul dan aman bagi kesehatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengamnikkoriza “Plus” terhadap
derajat infeksi mikoriza pada akar tanaman seld@ectca sativgqy mengetahui
pengaruh mikoriza “Plus” terhadap serapan fosfataptanaman seladd gctuca
sativg, mengkaji pengaruh mikoriza “Plus” terhadap pstuhan tanaman selada
(Lactuca sativy dan menghasilkan buku ilmiah populer mengenaapaman selada
menggunakan mikoriza “Plus”.

Penelitian ini telah dilakukan dGreen housePerumahan Istana Tidar,
Kaliurang; Sub Laboratorium Mikrobiologi, PendidikaBiologi FKIP, UNEJ,
Laboratorium Biologi Fakultas Farmasi, Laboratoriuranah, Politeknik Negeri
Jember. Penelitian ini menggunakan metode Rancadgak Lengkap (RAL)
dengan jumlah sampel tanaman selada sebanyak d®aanyang dibagi menjadi 4
perlakuan yang terdiri dari perlakuan om0 spora inokulan mikoriza “Plus”;
perlakuan () 50 spora inokulan mikoriza “Plus”; perlakuan ,Jml00 spora
inokulan mikoriza “Plus”; dan perlakuan £150 spora inokulan mikoriza “Plus”.

Pengamatan pada penelitian ini dilaksanakan sefamménggu. Pengukuran
parameter tinggi tanaman dan jumlah daun dilakudettap 1 minggu, sedangkan
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parameter berat basah, berat kering, indeks paemjat infeksi mikoriza dan
serapan P diamati pada akhir penelitian. Parantetsebut diukur setelah panen
yakni 4 minggu setelah tanam.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberiarkdviza “Plus” dapat
meningkatkan derajat infeksi akar, serapan P, daiumbuhan tanaman selada. Hasil
Anova untuk derajat infeksi mikoriza, serapan Pn garameter tinggi tanaman,
jumlah daun menunjukkan hasil yang signifikan padaggu keempat. Sedangkan
parameter berat basah, berat kering dan indeksgatak signifkan, namun terdapat
perbedaan antara tanaman perlakuan dan kontrdakBan m memberikan hasil
terbaik di setiap parameter yang diamati. Peniragkalerajat infeksi mikoriza pada
akar mencapai 61,23%, peningkatan serapan P tanamamcapai 58,3%,
peningkatan tinggi tanaman mencapai 20,37%, peatagkjumlah daun mencapai
3,96%, peningkatan berat basah mencapai 35,25%inghkaman berat kering
mencapai 21,19%, dan peningkatan indeks panen 1tdi®f#dap tanaman kontrol.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah pemdoeriMikoriza “Plus”
berpengaruh secara signifikan terhadap infeksi na&pserapan P dan pertumbuhan
tanaman seladd &ctuca sativa Peningkatan terbesar pada setiap parameterhadala
tanaman perlakuan smpada minggu keempat. Hasil penelitian menunjukbalmwa
pemberian Mikoriza “Plus” dapat menghasilkan sayselada organik yang
berkuwalitas unggul dan aman untuk kesehatan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mikoriza merupakan simbiosis antara jamur dengaar akmbuhan yang
saling menguntungkan antara keduanya. Tumbuhan edéeakan gula untuk jamur
sedangkan jamur membantu penyerapan air dan urasar deperti fosfat untuk
tanaman (Machi, 2006: 90). Sebagian besar tanareaniliki akar yang bersimbiosis
dengan jamur membentuk mikoriza mulai dari rumputyputan, tanaman pertanian,
tanaman kehutanan, dan tanaman perkebunan (Rokism2@l2: 86).

Adanya mikoriza pada akar tanaman tersebut tidalggenggu pertumbuhan
tanaman, namun memberikan keuntungan yang besatabagnan karena hubungan
antara keduanya bersifat mutualisme atau salinggomangkan. Hifa jamur
mikoriza meluas di dalam tanah dan menyerap iory yarbebas dari mineral lain
kemudian mentransfernya pada akar tanaman mel&elienjamur. Penyerapan hara
dan air oleh akar tanaman bermikoriza memiliki leka yang lebih tinggi
dibandingkan dengan akar tanpa mikoriza (Pulung@b3: 44).

Keuntungan yang didapatkan oleh tanaman dari kdbaramikoriza di akar
adalah dapat meningkatkan serapan unsur hara f@®fatalam bentuk fosfat pada
tanaman jagung (Nasuti@t al, 2014: 1006) dengan menghasilkan enghospatase
sehingga P yang terikat dengan tanah atau dengaerahilain dapat terlepas dan
mudah diserap oleh tanaman (Lizawati al, 2014: 19). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nurmasyitaht al (2013: 108) juga menyebutkan bahwa pemberian
mikoriza dapat meningkatkan P tersedia dalam tailadndingkan dengan tanaman
tanpa mikoriza pada tanaman kedelai. Hal tersebetarth mikoriza dapat
membebaskan unsur P yang terikat dengan mineramd&dnah sehingga unsur P
menjadi tersedia untuk tanaman.

Fosfor merupakan unsur hara yang berperan penéidg tanaman sehingga
dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar. Unsur fadiferap oleh tanaman dalam

1
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bentuk fosfat dan berperan untuk merangsang akasusnya akar tanaman muda,
serta mempercepat proses pembungaan dan masakalyadan biji (Prihmantoro,
2007: 2). Selain itu fosfor juga berperan dalamk@etbangan jaringan meristem
pada titik tumbuh tanaman. Sehingga tanaman yahkgréegan fosfor akan kerdil
dan mengalami gangguan pertumbuhan (Winangun, 20@h: Oleh karena itu
keberadaan unsur hara fosfor sangatlah pentingdeagimbuhan tanaman.

Selain itu, mikoriza juga berperan dalam meningkatipertumbuhan dan
hasil panen pada tanaman jagung (Moelyok&adil, 2012: 38). MikorizeGlomussp.
danGigasporasp. dapat meningkatkan berat basah dan jumlahtdaaman pakcoy,
serta meningkatkan hasil panen tanaman tomat (Rioknsnet al, 2012: 87-88).
Mikoriza jenisGigasporasp. dapat meningkatkan tinggi tanaman cabai pasia d5
gram (Haliset al 2008: 61). Mikoriza juga dapat meningkatkan boketing
tanaman sawi hingga mencapai 45% (Sagbéd, 2013: 495).

Salah satu tanaman pertanian yang memiliki asod@asjan mikoriza adalah
tanaman seladd_&ctuca sativa) Selada merupakan salah satu sayur yang banyak
diminati masyarakat karena memiliki daun yang ewnakuk dikonsumsi secara
langsung (tanpa dimasak) sebagai lalapan (Suptati Ersi, 2010: 48). Yelianti
(2011: 35) mengatakan bahwa selada juga sudahalikebagai sayur yang memiliki
nilai ekonomi tinggi dan prospek yang cukup baikukndikembangkan. Permintaan
terhadap tanaman selada ini terus meningkat segidagan berkembangnya usaha
kuliner, sepertihamburger salad, pecek leldot dog serta sebagai bahan lalapan.
Selada memiliki kandungan gizi yang cukup baik enté&in protein, lemak,
karbohidrat, Ca (kalsium), P (fosfor), Fe (zat pegtamin A, vitamin B, dan vitamin
C (Haryantcet al, 2000: 30).

Dalam perkembangannya, untuk meningkatkan pertuerbsblada dan hasil
panen dilakukan pemupukan dengan menggunakan pampoiganik seperti Urea
dengan dosis 50 kg/ha (Haryargd al, 2000: 43). Penggunaan pupuk anorganik

secara terus menerus dapat menurunkan kuwalitak,taaperti tanah mengeras, dan
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unsur hara di dalam tanah semakin menurun. Haklatsakan berakibat pada
penurunan pertumbuhan tanaman dan hasil panenin Selapenggunaan pupuk
anorganik yang berlebihan dapat membahayakan keselyang disebabkan oleh
senyawa nitrit yang terakumulasi dari pupuk anaigéibrahimet al, 2013: 10975).
Terlebih lagi selada dikonsumsi secara langsungnadd&ondisi mentah. Oleh karena
itu diperlukan pengganti pupuk anorganik yang dapehingkatkan pertumbuhan
tanaman selada tanpa menimbulkan bahaya untukateseh

Mycorrhizal Helper Bacteria (MHB) merupakan bakteri yang dapat
membantu mempercepat perkecambahan spora mikaizangningkatkan nutrisi
untuk pertumbuhan mikoriza (Smith dan Read, 2088hingga proses infeksi
mikoriza di akar tanaman semakin cepat. Semakiatcgpora berkecambah, maka
akan semakin cepat pula proses ifeksi berlangsSetpin itu MHB juga dapat
membantu dalam proses pertumbuhan tanaman (Regareonal, 2010) serta
membantu menekan infeksi pathogen pada tanamamn @tell, 2006: 895). Pada
penelitian sebelumnya disebutkan bahwa mikorizgaeMHB dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman (Heny, 2015), namun belum pedngikan pada tanaman
selada.

Mikoriza “Plus” merupakan jamur mikoriza yang teldiperkaya dengan
Mycorrhizal Helper BacterigMHB). Dengan adanya MHB tersebut mikoriza akan
lebih cepat berkecambah selanjutnya akan lebihtcepenulai simbiosisnya dengan
akar selada. Sehingga dengan adanya Mikoriza “Rersebut akan meningkatkan
serapan fosfat oleh akar dan meningkatkan pertuartbglelada dan menghasilkan
selada yang berkualitas unggul serta aman bagh&tse Berdasarkan permasalahan
tersebut, Mikoriza “Plus” menjadi solusi tepat untnenggantikan pupuk anorganik.

Berdasarkan survei pustaka dari penerbit buku Cdamé&enebar Swadaya
dan Perpustakaan Nasional dapat diketahui bahwambedda buku tentang
penggunaan Mikoriza “Plus” pada tanaman selada.h Qkareana itu sangat

diperlukan sebuah buku yang dapat menjembatanisap&meliti dengan masyarakat.
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Buku yang berisi tentang pengetahuan ilmiah yahgldikan dengan bahasa yang
mudah dipahami oleh masyarakat awam atau yangysdisebut sebagai buku ilmiah
populer menjadi pilihan tepat untuk dijadikan sebagarana yang dapat
menghubungkan dan menyalurkan informasi antaral hpshnelitian dengan
masyarakat.

Berdasarkan permasalahan tersebut, dilakukan sepera¢litian mengenai
pengaruh mikoriza “Plus” terhadap infeksi akar,apan fosfat, dan pertumbuhan
tanaman selada yang kemudian dari hasil penetigi@ebut dibuat sebuah buku agar
masyarakat memiliki pengetahuan tentang mikorizalus’P dengan segala
keunggulannya. Penelitian tersebut berjudul “Pargavlikoriza “Plus” terhadap
Infeksi Akar, Serapan Fosfat, dan Pertumbuhan Tana8eladal(actuca sativa)

serta Pemanfaatannya sebagai Buku liImiah Populer”.

1.2Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah alikap, dibuat rumusan
masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana pengaruh mikoriza “Plus” terhadap derafaksi mikoriza pada
akar tanaman Seladbactuca sativa)
b. Bagaimana pengaruh mikoriza “Plus” terhadap serdpsiat pada tanaman
SeladgLactuca sativa}
c. Bagaimana pengaruh mikoriza “Plus” terhadap perturah tanaman Selada
(Lactuca sative}
d. Apakah hasil penelitian mengenai pengaruh mikdi#as” terhadap serapan
fosfat dan pertumbuhan Seladagtuca sativa)ayak disusun sebagai buku

ilmiah populer?

1.3Batasan Masalah
Untuk menghindari kerancuan dalam memahami peaelitii, maka dibuat

batasan masalah sebagai berikut:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

a. Mikoriza yang digunakan adalah mikoriza jer@omus spp. yang telah
diperkaya dengan MHBMycorrhizal Helper Bacteria)yang merupakan
campuran antarR. diminutadanB. subtilisdan selanjutnya disebut sebagai
Mikoriza “Plus”.

b. Tanaman selada yang digunakan adalah jenis sekd@ad rendah yakni
selada daun.

c. Pengamatan akhir (berat basah, berat kering, sefagéat) dilakukan pada
saat pemanenan yakni hari ke 30 setelah penanaman.

d. Pengamatan fosfat dilakukan pada jaringan (daum@nieafosfat yang diserap
dari tanah terakumulasi pada organ daun. Analigakukan pada setiap
perlakuan tanpa pengulangan.

e. Pengembangan buku ilmiah populer didasarkan padielnppengembangan 4-

D (define, design, develop, dessiminate

1.4Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagekbe

a. Mengetahui pengaruh mikoriza “Plus” terhadap denafeksi mikoriza pada
akar tanaman sela@lbactuca sativa).

b. Mengetahui pengaruh mikoriza “Plus” terhadap serdpafat pada tanaman
seladgLactuca sativa).

c. Mengkaji pengaruh mikoriza “Plus” terhadap pertuhdou tanaman selada
(Lactuca sativa)

d. Mengetahui apakah hasil penelitian mengenai pehganikoriza “Plus”
terhadap pertumbuhan dan serapan fosfat pada delactaica sativa)ayak

disusun sebagai buku ilmiah populer.

1.5Manfaat
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfantuk berbagai pihak,

yaitu:
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a.

Bagi peneliti, dapat melakukan pembuktian secaraalt bahwa Mikoriza

“Plus” dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasdyksi tanaman selada.

Peneliti lain, dapat dijadikan sebagai acuan untuddakukan penelitian
lanjutan.

Masyarakat, dapat menambah pengetahuan masyarakah dnenangani
permasalahan tanah tanpa pupuk anorganik serta etadng manfaat
penggunaan pupuk hayati (Mikoriza “Plus”) dalamcoeok tanam.

Bagi lembaga, dapat memberikan informasi bahwa mzi&o“Plus” dapat

meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanasededa serta dapat
meningkatkan serapan fosfat dalam tanah oleh akantan.

Bagi pendidik, dapat menambah ilmu pengetahuan emegnikoriza “Plus”

melalui  buku ilmiah  populer yang disusun oleh pgnel


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA)
2.1.1 Pengertian Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA)

Mikoriza merupakan simbiosis mutualisme antara jamhan akar tanaman
yang terdapat di jaringan korteks akar tanamann@®ay 2010: 30). Tumbuhan
menyediakan gula untuk jamur sedangkan jamur mealyaa nutrisi seperti fosfor
untuk tanaman (Machi, 2006: 90). Hampir semua tamamkarnya bersimbiosis
dengan jamur dan membentuk mikoriza yakni padasjdanaman pertanian,
perkebunan, kehutanan atau bahkan rumput-rumpRikh(inarsi, 2012: 86).

Mikoriza pada akar memiliki dua jenis yakni endoarika dan ektomikoriza.
Pada ektomikoriza, cendawannya menyelubungi masi@gjng cabang akar.
Sedangkan pada endomikoriza cendawannya hidup laimdsel-sel akar (Parnata,
2010: 30). Endomikoriza memiliki peranan penting lada meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman dengan meningkaskaapan fosfor pada
tanaman inang (Machi, 2006: 92).

2.1.2 Peran Fungi Mikoriza Arbuskular pada Tanaman

Mikoriza berfungsi membantu proses penyerapan umsta tanah khususnya
unsur hara P yang mampu meningkatkan penyerap#or fuagga 25%, dan kalium
oleh tanaman. Selain itu mikoriza juga dapat mesitfeen hormone dan zat pengatur
tumbuh seperti auksin, sitokinin, dan giberelinngsi lain dari mikoriza adalah
mengahsilkan zat antibiotik yang melindungi tanardan pathogen akar. Mikoriza
juga dapat merangsang aktivitas mikroorganismehtgi@ag menguntungkan serta
memperbaiki struktur agregasi tanah (Parnata, 28031).

Menurut Lakitan (1995), FMA dapat meningkatkanapan fosfat oleh

tanaman walaupun sesungguhnya serapan unsur-uasuryang lain dan air juga
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ikut meningkat. Salisbury dan Ross (1995) menyatabahwa keuntungan FMA

yang paling besar pada tumbuhan adalah dalam metkan penyerapan ion yang

biasanya berdifusi secara lambat menuju akar adag ylibutuhkan dalam jumlah
banyak, terutama fosfat, NH K*, dan NQ'".

Menurut Mulyanaet al (2012: 91-92), Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA)

memiliki banyak peran untuk tanaman antara lain:

a)

b)

sebagai pelindung hayaBipprotection)

FMA mampu meningkatkan daya tahan tanaman terhaskrangan
pathogen luar tanah dan membantu pertumbuhan tanaoleh karena itu FMA
dapat berfungsi sebadaioprotectiondanbioremediator.
memperbaiki nutrisi dan meningkatkan pertumbulaaman

FMA ini mampu berasosiasi dengan sebagian besiasrtggmaman dan telah
terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan dengan oaaproduksi hifa
secara intensif. Sehingga, dari hifa tersebut ala@pat meningkatkan kapasitas
penyerapan unsur hara makro dan mikro seperti @ud@n Bo. Menurut Machi
(2006), mikoriza membantu meningkatkan serapan rwnssur yang tidak
tersedia secara bebas atau unsur yang terikahal t&alah satu unsur tersebut
adalah fosfor, dimana dalam kondisi tanah yang asaon basa fosfor berikatan
dengan besi, alumunium, kalsium atau magnesium. ofifizx membantu
melepaskan ikatan antara fosfor dengan ion-iorebetsdengan mengahsilkan
enzim tertentu, sehingga fosfor dapat diserap talisman.
bersinergi dengan mikroorganisme lain

FMA pada tanaman leguminose diperlukan karena petukan bintil akar
dan efektivitas penambahan nitrogen dapat ditikgkat FMA juga dapat
bersinergis dengan mikroba potensial lainnya, $epakteri penambat N bebas
dan bakteri pelarut fosfat. Sehingga FMA dapaturegéi untuk meningkatkan

biodiversitas mikroba potensial di sekitar perakaemaman.
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d) mempertahankan keanekaragaman tumbuhan
FMA memiliki peran penting dalam mempertahankannk&aragaman
tumbuhan dengan cara transfer nutrisi satu akaeke tanaman lain yang
berdekatan melalui struktur yang disebotidge hypha” Sehingga aplikasi FMA
tidak terbatas pada pola monokultur tetapi jugaatiaintegrasikan dalam unit
manajemen pola tanaman campuran.

Menurut Utama (2015), mekanisme biokontrol mikorigada prinsipnya
bermula dari kemampuan untuk mengkolonisasi dapethkaran tanaman secara
efektif melalui bidang kontak simbiosis dari kedsimbion tersebut. Setelah proses
tersebut terjadi, maka mikoriza mulai memainkanapebiokontrolnya terhadap
kondisi-kondisi yang tidak menguntungkan baik daengaruh biologis maupun
nonbiologis seperti keadaan lingkungan yang tidalenguntungkan. Untuk
memainkan peranan tersebut, mikoriza akan mendif@asenzim fosfatasedan
eksudat tertentu yang akan melindungi dan menikgkatemampuan dari cendawan
inang.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olehvidlta (2015: 45),
pemberian 100 spora mikoriZalomussp. memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap pertumbuhan tanaman kopi arabika. Peamb#@0 spora mikoriz&lomus
sp. danGigasporasp. pada tanaman kopi arabika memiliki pengarutg ysagnifikan
dibandingkan dengan pemberian 50 spora (Novitag0il5: 47). Selain pada
tanaman kopi mikoriza juga berpengaruh pada tandamanSeperti hasil penelitian
Rokhminarsi (2012: 88) mikoriza jenSBlomussp. danGigasporasp. efektif untuk
meningkatkan jumlah daun dan berat basah tanankaoypaerta meningkatkan hasil
produksi tanaman tomat. Mikoriza juga meningkatgartumbuhan dan hasil panen
tanaman jagung di lahan kering marginal (Moelyoha&hl12: 38). Pemberian
mikoriza pada tanaman jagung memberikan pengamd signifikan terhadap tinggi
tanaman, berat kering tajuk, dan serapan P (Nasuf014: 1009). Selain itu,

aplikasi jamur mikoriza yaitu jamur G. mosseaedan G. fasciculatumdapat
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meningkatkan infeksi akar mencapai 57% dan 80% pacaman selada (Aguilar,
1998: 22).

Pada tanaman kacang tanah mikorZébbomus fasciculatunmemberikan
pengaruh yang signifikaierhadap tinggi tanaman, berat kering akar, daat lkering
tajuk (Prasastet al 2013: 77). Pemberian mikorizalomussp. danGigasporasp.
pada tanaman cabai memberikan pengaruh nyata daimgketkan tinggi tanaman
(21.73 cm), biomassa akar (0.26 gr) dan kandungamnBman (0.48%). Pada
tanaman sawi, mikoriza mampu meningkatkan beratgi¢éanaman hingga mencapai
45% dan peningkatan serapan fosfor sebesar 54,3&%ala, 2013: 492). Mikoriza
memiliki kontribusi yang cukup besar dalam peningkaunsur hara fosfor yang

memiliki peranan yang besar dalam pertumbuhan tanam

2.2 Unsur Hara Fosfor
2.2.1 Deskripsi dan Peranan Unsur Hara Fosfor

Berdasarkan jumlah yang dibutuhkan tanaman, tetddpa unsur yang
disebut dengan unsur hara makro dan unsur haramikisur hara makro adalah
unsur yang paling banyak dibutuhkan oleh tumbuhedarsgkan unsur hara mikro
adalah unsur hara yang dibutuhkan tumbuhan dalarajuyang sedikt. Fosfor (P)
merupakan salah satu dari unsur hara makro yang @enéing untuk pertumbuhan
tanaman yakni untuk merangsang akar, khususnyals@h dan tanaman muda,
serta mempercepat pembungaan dan pemasakan bijudarPrihmantoro, 2007: 2).

Menurut Cahyono (2009: 58), fosfor juga diperluké@mnaman dalam
pembentukan protein, enzim, dan diperlukan tumbultelam proses metabolisme
yang menghasilkan energi dan panas. Fosfor sebabaifosfat mempunyai peranan
dasar dalam reaksi enzim yang tergantung padariiesio Fosfor merupakan bagian
yang penting dari inti sel, yang diperlukan dalaempagian sel dan perkembangan
jaringan meristem pada titik tumbuh tanaman. Tamayamg kekurangan hara fosfor

akan tumbuh kerdil, pembentukan daun dan cabangime serta buah nenurun,
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warna daun menjadi hijau keabu-abuan kusam, tirpplgrhen merah pada bagian
dasar daun (Winangun, 2005: 97).

Di alam 99% P berbentuk fosfat yang terdiri dasf& anorganik maupun
fosfat organik ester. P organik lebih mudah bergimdi alam dibandingkan dengan P
anorganik. Di dalam tanah P organik mencapa 30-88fP total bahkan beberapa
tanah ada yang mencapai 90% P organik (White damitand, 2008: 2).

Di dalam tanah, fosfor ditemukan dalam tiga macaknyP yang ada dalam
larutan tanah, P yang terikat dalam kompleks liahiis dengan perantaraan Ca, Fe,
dan Al, P yang tidak terlarut, serta P organik @dh 1983; 90). P tersedia dalam
tanah dalam bentuk anionPO, dan HPGQ*, dimana perbandingan keduanya sangat
dipengaruhi oleh pH tanah. Pada pH 5,0 hampir titi@mukan HPG dan pada pH
9,0 tidak terdapat ##O,. Namun, yang menjadi masalah adalah ketika tefijeghsi
P dimana P yang awalnya tersedia menjadi tidaledeaskarena terikat kuat dengan
ion-ion seperti Fe dan Al (Rosmarkam dan Yuwon®22@03).

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meakayk unsur P dalam
tanah selain menggunakan pupuk anorganik adalatademenambahkan inokulan
mikoriza pada media tanam. Telah terbukti bahwaonik dapat meningkatkan
serapan fosfat tanaman pada mentimun (Roséarl 2009: 68), Kudzu Tropika
(Indriani et al, 2006: 162), jagung (Moelyohadi, 2012: 38), calbtalis et al, 2008:
62), dan sawi (Sagalat al, 2013: 495). Selain itu mikoriza juga dapat meneka
penggunaan pupuk anorganik hingga 50% pada tanggang (Musfal, 2010: 157)
karena kebutuhan fosfor yang biasanya dipenuhi gapuk anorganik dapat
digantikan dengan mikoriza.

2.2.2 Serapan Fosfat
Fosfor dalam tanah dapat diserap tanaman dalanulbént fosfat, dimana
pemecahan menjadi ion fosfat bergantung pada p&htdPada pH tanah yang asam

ion fosfat berbentuk PO, lebih mendominasi. Namun ketika tanah memiliki pH
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basa maka ion fosfat banyak ditemukan dalam beHf®®,> (Schachtman, 1998:
447). Pergerakan ion fosfat dari tanah ke tananzaa pmumnya disebabkan oleh
proses difusi, namun jika kandungan P larutan taodhp tinggi, maka proses aliran
massa dapat berperanan dalam transportasi tersielbutyang sudah berada di
permukaan akar akan menuju rongga luar a@atef spack melalui proses diifusi
sederhana, serapan pertukaran, dan kegiatan banamawa ¢arrier). Selanjutnya
ion memasuki rongga dalam akamtér spacg¢ dengan melibatkan energi
metabolisme, yang dikenal sebagai serapan aktdkpget al, 1988: 258)

Pada tanaman yang memiliki P yang cukup, penyerBpdari tanah melalui
akar akan diangkut oleh xylem menuju ke daun yanglan Selanjutnya terjadi
retranslokasi dari daun menuju ke pucuk tunas ga&agng mengalami pertumbuhan
(Schachtman, 1998: 448). Sehingga daun merupalgan danaman yang memiliki
akumulasi P terbesar dibandingkan dengan orgamyainPengukuran serapan P

dapat dilakukan dengan cara menganalisis jumlading terkandung pada daun.

2.3 Mycorrhizal Helper Bacteria (MHB)
2.3.1 Pengertiaklycorrhizal Helper BacterigMHB)

Bakteri yang dapat memberikan efek positif padaonia disebut sebagai
Mycorrhizal Helper Bacteria(MHB) (Ramawat, 2010: 237). Bakteri ini dapat
membantu menstimulasi pertumbuhan mikoriza. Mekagis MHB dalam
menstimulasi pertumbuhan mikoriza adalah dengaa oamproduksi enzim yang
dapat melunakkan dinding sel akar sehingga akaamdidnfeksi oleh hifa mikoriza,
meningkatkan proses pengenalan anatara mikorizaakiansehingga proses infeksi
mikoriza terhadap akar akan semakin cepat, sertaingiegatkan nutrisi untuk
pertumbuhan mikoriza, perubahan yang menguntunghan sifat-sifat tanah,
mempercepat perkecambahan spora mikoriza (SmithRizad, 2008: 600) serta
menstimulus pembentukan akar lateral (Rigamentd, 2010).

2.3.2 PeranamMycorrhizal Helper BacterigMHB)
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Mycorrhizal Helper Bacteria(MHB) memiliki memiliki beberapa peranan

antara lain:

a)

b)

peranan MHB dalam meningkatkan pertumbuhan mikoriza

MHB memiliki peranan yang sangat penting dalam riengasi dan
meningkatkan pertumbuhan mikoriza. Pertumbuhan mnzi&oyang dimaksud
dimulai dari perkecambahan spora mikoriza dan pastthan miselium yang
dapat ditingkatkan oleh MHB (Tarkka dan Frey-Kl&x008: 113). Hal tersebut
dikarenakan MHB dapat menghasilkan faktor perturabulmenekan zat yang
bersifat antagonis atau menghambat kompetitor yadagat menghambat
pertumbuhan mikoriza (Frey-Klegt al,2007: 24).

Proses pengenalan tanaman dengan mikoriza dapgditemelalui
penangkapan sinyal yang diberikan oleh miseliumaleptanaman. MHB dapat
meningkatkan produksi sinyal yang merangsang pel@erantara akar tanaman
dengan mikoriza (Tarkka dan Frey-Klett, 2008: 128ghingga MHB dapat

meningkatkan derajat infeksi mikoriza terhadap haaa

Peranan MHB pada pertumbuhan tanaman

MHB dapat membantu dalam pembentukan akar latesdl ptanaman
bermikoriza dengan cara memproduksi auksin yangipadan salah satu hormon
pertumbuhan. Seperti hasil penelitian Vivtsal (2003: 581)Brevibacillussp.
memproduksi hormon IAA sehingga dapat meningkatkadule pada akar
tanaman. Selain itu, MHB juga membantu menekangeat@pada akar tanaman
dengan menghasilkan metabolit bersifat racun seghingertumbuhan patogen
pada akar terhambat (Frey-Klett, 2007: 126). MHB (liminuta maupun B.
subtilis menghasilkan enzim Kkitinase yang dapat mengk&éaldegradasi
hidrolitik kitin. Kitinase dapat bekerja mengenéalh nematoda parastt coffeae
dengan menghancurkan dinding tubuh nematoda yalngattedari kitin, sehingga
terjadi kerusakan pada tubuh yang bisa berakilsgtknya keseimbangan tubuh
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akibat hilangnya fungsi pembatas tubuh nematodayaterdunia luar (Heny,
2015: 89).

2.3.3 JenisMycorrhizal Helper BacterigMHB)

Bakteri yang banyak ditemukan sebagai MHB adalaktebiadari genus
Bacillus, Pseudomonas, Arthrobactérersimbiosis dengan sepuluh jenis FMA
(Acaulosporasp., A. laevis A. spinosa, Gigasporap., Giramisporophora Glomus
sp., Gl. Agregatum, Gl. Ambisporum, GIl. Sinosum, danteflogpora biornata)
(Lugo et al,2008: 711). MHB Pseudomonas diminut@ganBacillus subtilis)\dengan
mikoriza Glomussp. berpengaruh secara signifikan terhadap perthambtanaman
kopi (Heny, 2015: 73). Berdasarkan hasil penelitismbbe et al (2014: 5),
Penggunaan MHB berupa bakt&seudomonaslapat meningkatkan pertumbuhan

dan kepadatan miselium jamur mikoriza pada tandPagulus deltoides.

2.4 Selada [actuca sativa)

Selada merupakan salah satu jenis sayur musimndipgng asalnya dari
lembah Mediterania Timur yang kini telah banyakedibangkan di berbagai Negara
diseluruh dunia. Terlihat dari produksi selada duang diperkirakan sekitar 3 juta
ton, yang ditanam pada lebih dari 300.000 ha IdRarbatzky dan Mas, 1998: 66).
Namun dalam perkembangannya, pembudidayaan seleld@srsampai ke Negara-
negara beriklim sedang maupun beriklim panas tarknbglonesia (Rukmana, 1994:
11).

Selada memiliki daun banyak dengan posgsisileberbentuk spiral dalam roset
padat. Bentuknya berbeda-beda dengan warna, ekstut, dan sembirat daunnya
yang berbeda pula. Permukaan daunnya tidak berambius, berkeriput, atau kusut

berlipat. Warna daunnya sangat beragam mulai dgw fmuda sampai hijau tua
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bahkan pada varietas tertentu berwarna merah aigw (rRubatzky dan Mas, 1998:
67).

Sedangkan untuk akar, tanaman selada memilikinsipezakaran serabut. Akar
serabut menempel pada batang, tumbuh menyebagnkeasarah pada kedalaman
20-50 cm atau lebih. Sebagian besar unsur hara gémdguhkan tanaman diserap
oleh akar serabut.(Rukmana, 1994: 16). Selada setkiee dalam famili Compositae

(Asteraceapyang memiliki klasifikasi sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Division : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Order : Asterales

Family : Asteraceae

Genus : Lactuca L.

Species Lactuca sativa.. — garden lettuce, lettuce (Itis, 2016).

2.4.2 Jenis-Jenis Selada

Menurut Pracaya (2002: 18), tanaman selada termasiilh dalam family
Compositae (Asteraceae) dan memiliki empat varetdsra lain:
a) selada kepalfé_actuca sativavar. capitata L.)

Selada ini disebut juga dengan selada kol yang fkerdaun berbentuk
seperti kepala dan tidak terlalu keras. Daun yawegnbentuk kepala ini hanya
bisa terbentuk jika selada ditanam di dataranggtjnigecuali dua varietas yakni
crispheaddan butterheaddapat membentuk krop walaupun di dataran rendah.
Selada varietas ini memiliki rasa yang lunak damyad (Haryantcet al, 2000:
15).

b) selada silindrigLactuca sativavar. longifolia Lam.)
Selada jenis ini memiliki beberapa nama lain sepetada kerucut, selada

romain, dan selada kos dengan daun yang memameigngkung diujung, dan
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bertekstur keras, kaku serta agak kasar. Sesugjadenamanya selada ini
membentuk krop berbentuk silinder atau kerucut.\&afaunnya hijau tua agak

gelap dan rasanya enak (Haryaet@l 2000: 18).

c) selada daun atau selada keritfhgctuca sativavar. crispa L.)

Selada jenis ini tidak membentuk krop karena meitibemoset yang
longgar dengan daun yang bergerigi bagian tepiMgaurut Haryantet al tahun
2000, selain enak untuk dikonsumsi secara langsebgda ini juga banyak
digunakan untuk hiasan aneka masakan. Seladadahsbanyak dipasarkan di
pasar Indonesia dan disukai masyarakat karenayasamng renyah berwarna
hijau segar. Nazaruddin (2000: 20) juga menyebutbalwa jenis selada ini
merupakan selada yang dapat hidup di dataran reddiingga, selada jenis ini
banyak dibudidayakan dan dapat tumbuh subur damsbageski di daerah
dataran rendah dan daerah panas seperti Jakarta.

d) selada batan@lactuca sativavar. asparaginBailey, sin.L. sativa var. angustana
Irish)

Sesuai dengan namanya jenis selada ini memilikdngatyang berdaging
tebal sehingga batangnya dapat dikonsumsi. Selalikdaunnya justru tidak
dikonsumsi karena memiliki tekstur yang kasar damitiki rasa yang tidak enak

serta tidak membentuk krop.

2.4.3 Syarat Tumbuh Selada

Selada merupakan tanaman sayur yang dapat hiddptalian tinggi maupun
dataran rendah. Bahkan hampir semua jenis selatig ldi dataran tinggi kecuali
jenis selada daun yang memang toleran dan dapdiutureerta berkembang di
dataran rendah (Haryana al, 2000: 25) termasuk di daerah panas seperti Jakarta

(Nazaruddin, 2000: 117). Namun, selain jenis setiadan ini jika ditanam di dataran
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rendah terutama jenis selada rapuh (cos) yang rasiiggin krop tidak mampu hidup
dan berkembang pada daerah dengan suhu tinggidktast al, 2000: 25).

Jenis selada telur dan selada rapuh mampu tumbikhdbalaerah dengan
ketinggian 400-2200 m dpl. Namun, berbeda deng@daelaun yang dapat tumbuh
di daerah dengan ketinggian 5-2200 m dpl. Sedamgkkéuk tanahnya, selada dapat
tumbuh pada tanah yang subur dan banyak mengarmumgs misalnya kombinasi
antara tanah pasir dan lumpur. Untuk pH tanah ydegl untuk pertumbuhannya
berkisar antara 6,5-7 karena pada tanah yang uedabm tanaman ini akan
kekurangan zat besi dan magnesium sehingga tidpkt dambuh dengan baik
(Haryanto et al, 2000: 26) yang ditandai dengan daun selada aé&emabna kuning
(Nazaruddin, 2000: 116).

Menurut Pracaya (2002: 25), tanaman selada tidadntgika terlalu banyak
hujan, kelembapan terlalu tinggi, dan tergenang Balam kondisi seperti itu
tanaman akan mudah terserang penyakit. Sehinggauwakg paling cocok untuk
penanaman adalah disaat musim kemarau dengan g®ayyang cukup. Selain itu
untuk mendapatkan selada yang baik juga dibutupkamupukan pada tanah dengan
menggunakan pupuk organik dan tambahan pupuk am&rgang diberikan setelah
selada berusia tiga minggu (Haryarbal, 2000: 44). Pupuk organik yang biasa
digunakan adalah pupuk kandang (Nazaruddin, 200d®), 1namun juga bisa
menggunakan pupuk lain yakni jenis pupuk hayati.

Pupuk hayati merupakan pupuk yang mengandung nakdazim bermanfaat
untuk membantu tanaman agar menjadi lebih baikdikgoupuk hayati dapat
berbentuk tunggal atau majemuk yakni terdiri daia @tau lebih jenis mikroba yang
umumnya disebut konsorsia mikroba (Suwahyono, 2048). Mikroba yang
digunakan biasanya adalah mikroba penambat nitr@gebebas, pelarut fosfat, dan
perombak selulosa (Soenandar dan Heru, 2012: 109).

Pupuk hayati memiliki beberapa keunggulan antararteengandung mikroba

unggul untuk menyediakan usur hara, meningkatkasieati serapan hara oleh
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tanaman, mencegah kehilangan unsur hara dari tamahingkatkan dan menjaga
kesuburan tanah, meningkatkan produksi pertani@mjaga kelestarian lingkungan,
menambah C organik sehingga struktur tanah mergih baik, memperbaki
kapasitas pertukaran kation, mengurangi mikrobhqgegn, dan tidak meninggalkan
residu yang berbahaya ( Soenandar dan Heru, 2Q22: 1

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oletelMzhadiet altahun 2012,
jamur mikoriza merupakan jenis pupuk hayati yangateuntuk mendukung
ketersediaan unsur hara yang optimum untuk mendukooduksi tanaman jagung.
Mikoriza dapat meningkatkan kesuburan tanah danpednaiki karakteristik tanah,

serta tetap menjaga keseimbangan lingkungan (Nyrtah&t al 2013: 109).

2.5 Karya Iimiah Populer
2.5.2 Pengertian Karya Iimiah Populer

Menurut KBBI, ilmiah diartikan sebagai bersifat dm secara ilmu
pengetahuan, memenuhi syarat (kaidah) ilmu pengetahSedangkan popular
diartikan sebagai menggunakan bahasa yang umumggehimudah dipahami oleh
masyarakat. Karya ilmiah populer adalah suatu lgaarnlmiah yang mencakup ciri-
ciri karangan ilmiah, yaitu menyajikan fakta-faldacara cermat, jujur, netral, dan
sistematis, sedangkan pemaparannya jelas, ringeasiepat (Dalman, 2012: 155).
Sedangkan menurut Wardani  (2007:17) karya ilmiapufer adalah sebuah
karangan ilmiah dimana dalam penyajiannya meng@amalaya bahasa yang santai

sehingga pembaca mudah dalam memahaminya darejsigiakt untuk membacanya.

2.5.3 Karakteristik Karya lImiah Populer

Karakteristik karya ilmiah populer menurut Amir (0 144) adalah sebagai
berikut:
a. Pengetahuan yang disajikan didasarkan pada fektiedata (empirik) atau teori-

teori yang kebenarannya telah diketahui.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19

b. Kebenaran karya ilmiah bersifat objektif.
c. Penyajian karya ilmiah populer menggunakan bahasg paku dan komunikatif
sehingga mudah dipahami oleh pembaca.
d. Karya ilmiah populer merupakan sarana komunikasaranilmu pengetahuan
dan pembaca atau masyarakat awam.
2.5.4 Jenis Karya limiah
Berdasarkan penyebarannya karya ilmiah dibedakamachiedua yakni karya
iimiah dipublikasikan dan karya ilmiah tidak dipidalsikan. Karya ilmiah yang
dipublikasikan adalah karya ilmiah yang dipublikasi pada saat pertemuan ilmiah
atau melalui media cetak misalnya jurnal, buku, ogpafi, dan prosiding. Sedangkan
karya ilmiah tidak dipublikasikan adalah karya émiyang hanya didokumentasikan
di perpustakaan. Contoh dari karya ilmiah tidakubigkasikan adalah laporan
penelitian dosen, laporan penelitian mahasiswagréap kegiatan mahasiswa, dan

tugas akhir mahasiswa.

2.5.5 Fungsi Penyusunan Karya limiah Populer
Dalam penelitian ini disusun sebuah karangan ilmbahupa buku ilmiah

populer tentang pengaruh mikoriza “Plus” terhantdpksi akar, serapan fosfat, dan
pertumbuhan tanaman pada tanaman selaatd(ca sativa Tujuannya adalah untuk
menyampaikan ilmu pengetahuan berupa hasil pearelfang dilakukan oleh peneliti
kepada pembaca dengan menggunakan bahasa yang dipdabmi dan menarik
untuk dibaca. Dengan demikian informasi berupal lpesielitian dapat tersampaikan
kepada pembaca baik dari akademisi maupun non misidseperti masyarakat

awam.

2.5.6 Penyusunan Karya llmiah Populer
Penyusunan karya ilmiah populer dilakukan setelehefitian selesai dan

diketahui hasil dari penelitian. Penyusunan katgaah populer didasarkan pada
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model pengembangan 4-D at&aur-D Modelsyang dikembangkan oleh Sivasailam
Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn |. Semni#74). Model
pengembangan 4-D memiliki empat tahapan utama Yeefine, Design, Develop,
dan Disseminateatau diadaptasikan menjadi model 4-P, vyaitu penchn,
perancangan, pengembangan, dan penyebaran (T 2841, 189).
a) Tahap Pendefinisiafiefing
Tahap ini bertujuan untuk merancang kebutuhan-keifaut syarat pembelajaran.
b) Tahap Perancangadgsign)
Tahap ini bertujuan untuk merancang pembelajar&aingga diperoleh conoh
pembelajaran. Cara yang dapat digunakan dalam reesyudesain bahan ajar
adalah dengan menulis sendistafting from scratch) mengemas kembali
informasi (nformation repackaging or text transformatjpndan menata
informasi Compilation or wrap around text
c) Tahap Pengembangadef{elop
Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan perangkahh@tajaran yang sudah
direvisi.
d) Tahap Penyebaradisseminate)
Tahap ini bertujuan untuk menyebarkan penggunaaangkat pembelajaran

yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas.
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2.6 Kerangka Berfikir

Mikoriza merupakan jamur yang bersimbiosis dengdragian besar akar
tanaman yang dapat meningkatkan dapat meningkattapan fosfat oleh
akar tanaman dan pertumbuhan tanaman.

v

MHB (Mycorrhiza Helper Bacteriajnembantu pertumbuhan mikoriz
meningkatkan derajat infeksi mikoriza pada akan, mi@nekan patoge
pada tanaman.

v

Mikoriza bersimbiosis dengan kurang lebih 80% jearsaman salah
satunya adalah selada.

v

Selada merupakan salah satu jenis sayuran yanguaigmasyarakat
yang biasa dimakan secara langsung (mentah) sdbatgzn.

v

Budidaya selada menggunakan pupuk anorganik

v

Menyebabkan penurunan kuwalitas tanah dan bahay&esehatan.

v

Menggunakan Mikoriza “Plus” (Mikoriza diperkaya MBiB

'

Meningkatkan serapan fosfat dan pertumbuhan tanaman
yang tidak merusak taniserta amauntuk kesehate.

v

Menyusun Buku llmiah Populer

- M
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2.7 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai beyiku
a. Terdapat pengaruh mikoriza “Plus” terhadap dermjégksi mikoriza pada
akar tanaman Seladbactuca sativa).
b. Terdapat pengaruh mikoriza “Plus” terhadap serdjpafat pada tanaman
SeladgLactuca sativa)
c. Terdapat pengaruh mikoriza “Plus” terhadap pertumabutanaman Selada
(Lactuca sativa)
d. Hasil penelitian tentang pengaruh mikoriza “Pleshadap serapan fosfat dan

pertumbuhan tanaman selada layak disusun sebagailbuah populer.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimerdéblatoris dan dilanjutkan

dengan penyusunan buku ilmiah populer.

3.2 Tempat dan Waktu Pelaksanaan
3.2.1Tempat Penelitian

Tahap persiapan benih dan pembibitan tanaman seladaahap penelitian
dilaksanakan dizreen HousePerumahan Istana Tidar, Kaliurang. Tahap persiapan
media penanaman (sterilisasi tanah) dilaksanakadabdiratorium Pusat Penelitian
Kopi dan Kakao Indonesia, Jenggawah dan perhiturjgemah spora mikoriza
dilaksanakan di Laboratorium Program Studi PendidiBiologi FKIP Universitas
Jember. Pengeringan daun dilaksanakan di LabaratofBiologi Farmasi dan
analisis P tanah dilaksanakan di Laboratorium RBjoldanah Politeknik Negeri

Jember.

3.2.2Waktu Penelitian

Penelitian eksperimental laboratoris dilakukan p&ddlaret 2016 sampai
dengan 28 April 2016, sedangkan penyusunan bukiahlrpopuler dilaksanakan
pada 27 Mei 2016 sampai dengan 10 Juni 2016.

3.3 ldentifikasi Variabel Penelitian
3.3.1Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembespora inokulan mikoriza
“Plus” dengan taraf jumlah spora O spora/pot, p&ra/pot, 100 spora/pot, dan 150
spora/pot.
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3.3.2Variabel Terikat
Variabel terikat pada penelitian ini adalah derajééksi mikoriza pada akar
selada, serapan fosfat tanaman, dan pertumbuhamaanselada (tinggi tanaman,

jumlah daun, berat basah tanaman, berat keringn@mandeks panen).

3.3.3 Variabel Kontrol
Variabel kontrol pada penelitian ini adalah sebdgaikut:
a. Media tanam yang digunakan adalah campuran tanapadekompos dengan
perbandingan 1:1 yang telah disterilkan.
b. Bibit selada yang digunakan adalah jenis yang sdemaberasal dari persemaian
yang sama yakni selada keriting untuk dataran tenda
c. Inokulan mikoriza yang digunakan adalah jenis m#a@ryang sama yakni

Glomussp. yang telah diperkaya dengan MHBy€orrhizal Helper Bacterip

3.4 Definisi Operasional
Adapun definisi operasional dalam penelitian iralatl sebagai berikut:

a. Inokulan mikoriza “Plus” merupakan jamur mikorizaang telah diperkaya
dengan MHB fycorrhizal Helper Bacterip

b. MHB (Mycorrhizal Helper Bacterinamerupakan bakteri yang dapat membantu
mempercepat perkecambahan mikoriza, dimana dalaslip@n ini MHB yang
digunakan adalaBacillus subtilisdanPseudomonas diminuta.

c. Pertumbuhan tanaman adalah peristiwa perubahaongisolang terjadi pada
tanaman berupa perubahan ukuran, bentuk dan vojamg bersifat irreversibel
(tidak dapat kembali pada bentuk semula).

d. Serapan fosfat adalah masuknya unsur hara fosfiatagi@h ke tanaman melalui
berbagai proses dan melibatkan energi metabolisme.

e. Infeksi akar adalah masuknya hifa jamur mikorizadleéam akar tanaman yang

ditandai dengan adanya hifa, vesikula, dan arbagfiuhkar tanaman.
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3.5 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkapg yterdiri dari 4

perlakuan dengan 5 kali pengulangan dan tiap utatgaliri dari 2 unit tanaman.
Keempat perlakuan tersebut antara lain:

1. mp= perlakuan dengan pemberian 0 spora/pot

2. my= perlakuan dengan pemberian 50 spora/pot

3. my = perlakuan dengan pemberian 100 spora/pot

4. mg = perlakuan dengan pemberian 150 spora/pot

3.6 Populasi dan Sampel Penelitian
3.6.1 Populasi Penelitian
Populasi penelitian ini adalah 40 tanaman seladanhg 3 minggu yang telah

ditanam di dalam pot déireen Houséerumahan Istana Tidar, Kaliurang.

3.6.2 Sampel Penelitian
Sampel penelitian ini adalah daun tanaman seladarbe 4 minggu setelah
tanam yang digunakan untuk analisis serapan ftefaman.

3.7 Alat dan Bahan Penelitian
3.7.1 Alat

Peralatan yang digunakan adalah cangkul, karuhkgogdesar, sekrop kecil,
cup plastik kecil, pot plastik, penggaris, ayakanagdbeker, cawan petri, mikroskop,
autoclave gelas kaca, kaca penutgentrifuge plastik, timbangan, gelas ukur, oven,
bak plastik, pemanas air, pipet, pinset, gayungkaitas label, benang wol, gunting,
kain kasa, tabung reaksi, pipatitomatic,kolorimeter, flamephotometer, blender,

amplop coklat, pot orgaspectofotometer.

3.7.2 Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalamihbselada, Mikoriza

“Plus”, tanah, kompos, pasir, HCI 1%, glyserin, asam fuchsin, NaClactofenol,
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KOH 10%, larutan HCI@Qdan HNQ, aquadest, $$0,, campuran pereaksi fosfat (P-
C).

3.8 Prosedur Penelitian
3.8.1 Persiapan Alat dan Bahan

Persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan dalamlitieemeni terdiri dari
persiapan melakukan pembenihan tanaman seladadyakgkan diGreen House
Istana Tidar, Kaliurang dan persiapan untuk menghijumlah spora mikoriza yang
dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Prograntu@ Pendidikan Biologi
Universitas Jember. Selanjutnya memberi label paolaplastik sesuai dengan

perlakuan yang diberikan.

3.8.2 Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan dalam penelitian iniladdacampuran dari
tanah, pasir dan kompos dengan perbandingan massmg 1:1:1. Selanjutnya
mensterilisasi media tanam menggunakatoclavepada suhu 135°C selama 2 jam
yang dilaksanakan di Pusat Penelitian Kopi Kakamhesia, Jenggawah, Kabupaten

Jember.

3.8.3 Penyemaian Benih Selada

Sebelum menyemaikan benih selada, terlebih dahelwmparsiapkan media
tanam dengan cara memasukkan media tanam ke dalamplastik kecil.
Penyemaian benih selada dilakukan dengan cara m&kaams biji selada ke dalam
tanah dalancup yang telah dipersiapkan sebelumnya dan dilakukayipapman yang
cukup. Selanjutnya memindahkan selada yang sudaimbe 2 minggu ke media

tanam di dalam pot.

3.8.4 Penanaman Bibit Selada dan Pemberian Inokulan Mikd&Plus”
Pada tahap ini, selada yang telah berumur 3 mirsggu sudah berdaun 3
sampai 4, dipindahlan dari tempat penyemaian kandgbot plastik dengan cara

mengambil tanaman selada beserta tanah yang dignisabagai media penyemaian.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

27

Pengambilan selada dilakukan dengan sangat hatdhat dijaga agar akar tidak

terputus atau rusak. Kemudian menyiapkan pot glagtng telah diisi tanah dan

membuat lubang tepat dibagian tengah sebagai ters@ada akan ditanam.

Kemudian menanam selada dengan cara memasukkaia seladalam lubang yang

telah dibuat dan menutupnya kembali dengan tanateld itu dapat dilakukan

penyiraman pada tanaman selada hingga mencapasitespdapang. Selanjutnya

mengaklimatisasi tanaman selada selama satu maggyuanaman selada siap untuk
diberi inokulan mikoriza.

Aplikasi inokulan mikoriza dilakukan dengan carambeiat lubang disekitar
pangkal batang tanaman, sehingga posisi inokul&orina berada di dekat akar.
Selanjutnya memasukkan inokulan mikoriza “Plus” d&am lubang yang telah
dibuat secara hati-hati. Kemudian menyiram tananiagga kapasitas lapang. Proses

pemberian mikoriza “Plus” pada tanaman dapat dijfeaa Gambar 3.1 di bawah ini.

—\_/_ Inokulan
% Tt
3 b

Gambar 3.1 Aplikasi Inokulan Mikoriza “Plus” padatpganaman seladd gctuca
sativg, pembuatan lubang (a), dan pemberian inokulamnzi& “Plus”

(b)

3.8.5 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman selada dilakukan dengan raengielada dengan air
setiap hari serta menjaga tanaman dari tumbuhojaag Selanjutnya melakukan
penggemburan pada tanah jika tanah mulai mengenagad cara menyisir tanah
bagian atas mulai dari tepi dan mengarahkannyahkgah pot, tepat pada pangkal

batang. Penggemburan ini harus dilakukan denganha&iatagar tidak merusak
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tanaman. Selain itu tanah juga dijaga agar jangampai terdapat genangan air

karena hal tersebut dapat menyebabkan akar tanae@busuk.

3.8.6 Pengamatan

Pada penelitian ini dilakukan beberapa pengamatkni pengamatan derajat
infeksi mikoriza pada akar tanaman, serapan fodéat,pertumbuhan tanaman.
a. Pengamatan derajat infeksi mikoriza

Pengamatan ini terdiri dari dua tahap yakni tahepgsnaan akar dan
tahap perhitungan derajat infeksi mikoriza. Pewannakar dilakukan dengan
metode Kormanik dan Mc Graw (1982) dengan cara reesitiakn akar terlebih
dahulu kemudian merendamnya dalam larutan KOH 18fndibanaskan dengan
pemanas air pada suhu’@0selama 60 menit. Selanjutnya akar dibilas defdan
hingga bersih (hingga warna coklat tidak tampak) disendam dengan HCI 1%
selama 3-4 menit kemudian HCI dibuang tanpa dibil@ahap selanjutnya akar
direndam dengan 0,028&eid fuchsin-lacticacid (875 asam laktat + 63 ml gliserin
+ 62 ml air + 0,2 gr acid fuchsin) yang kemudiammgskan dalam penangas air
pada suhu 9 selama 60 menit. Kemudian larutan asam fuchsimy yarsisa
dibuang dan akar tersebut dimasukkan ke dalam cg&tandan ditambahkan
larutanlactophenol(300 g phenol + 250 ml lactic acid +250 g glysefiB00 ml
air) untuk destining Kemudian akar dibilas dengan air beberapa kah da
memasukkannya pada cawan petri yang berisi laglyaerin 50%.

Setelah selesai dilakukan pewarnaan, akar dapatatiiadengan
menggunakan metode slide (Giovannetti dan Moss&))1gang meliputi tahap
sebagai berikut:

a) Mengambil 10 potongan akar yang telah diwarnairseaaak dan disusun di
atas gelas objek (slide mikroskop) dimana terdapaiotong setiap slidenya.
b) Mengamati di bawah mikroskop dengan perbesaran 1x10

c) Mencatat jumlah akar yang terinfeksi mikoriza dathslide kaca benda.
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d) Mengambil contoh akar yang lain dan mengulangimyapai 3 kali setiap
perlakuan.
Presentase akar yang terinfeksi mikoriza dapat tutigi dengan

menggunakan rumus:

_Jumlah contoh akar yang terinfeksi

% infeksi akar x 100%

Jumlah seluruh akar yang teramati

Terdapat klasifikasi infeksi akar menurlihe Institute of Mycorrhizal
Research and DevelopmebiSDA Forest Service Athena, Georgia,

a) Kelas 1, bila infeksinya 0-5 %

b) Kelas 2, bila infeksinya 5 — 26%

c) Kelas 3, bila infeksinya 27 — 50%

d) Kelas 4, bila infeksinya 76 — 100%
. Pengamatan serapan fosfat

Pengamatan serapan fosfat dilakukan di akhir pearelyakni setelah 30
hari penanaman bibit selada. Pengamatan dilaku&agash menguji fosfat yang
terkandung dalam jaringan (daun) dengan metqukxtofotometri Metode ini
dilakukan dengan menggunakan pengekstraiSQd dan Peroksida. Untuk
analisis fosfat ini dilakukan di Laboratorium Tarfadliteknik Negeri Jember.
. Pengamatan pertumbuhan tanaman

Pengamatan pertumbuhan tanaman terdiri dari beb@aameter yaitu:
1. Tinggi tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan setiap satgguiisekali dengan
cara mengukur tinggi tanaman menggunakan penggautiai dari leher akar
tanaman hingga ujung tajuk tanaman dengan carangkapkan seluruh daun
ke atas.

2. Jumlah daun (Helai)
Pengamatan jumlah daun dilakukan setiap satu mirsggrali dengan

cara menghitung langsung jumlah daun yang telalbtithm
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3. Berat basah tanaman (gram)

Pengamatan berat basah tanaman dilakukan di akiielipan yakni
setelah pemanenan (30 hari setelah penanaman) deraya menimbang
masing-masing tanaman selada menggunakan timbangan.

4. Berat kering tanaman (gram)

Pengamatan berat kering tanaman dilakukan di ghdmelitian yakni
setelah pemanenan (30 hari setelah penanaman) deraya menimbang
masing-masing tanaman selada yang telah dalam &e&@aing. Berat kering
tanaman yang digunakan adalah berat kering korditaana berat kering
tanaman yang telah dikeringkan tidak mengalamilpgran lagi. Pengeringan
dilakukan dengan menggunakan oven pada suf@. 60

5. Indeks PanenHarvest IndekgH]I))
Indeks panen dapat dihitung dengan membagi bersnman segar yang

dikonsumsi (Y) dengan berat total tanaman (W).
HI = 1
w
3.9 Penyusunan Buku limiah Populer
3.9.1 Penyusunan Buku limiah Populer
Penyususnan buku ilmiah populer didasarkan padaehpmhgembangan 4-D
yang dikembangkan oleh Thiagarajan dengan langkadkbh pendefinisiardéfine)
perancangandgsign), pengembangandévelop),penyebaran dessiminate) Namun
pada penelitian ini hanya dilakukan sampai tahageebangan dengan uji validasi
ahli.

3.9.2 Uji Validasi Buku limiah Populer

Hasil buku ilmiah popular yang telah dibuat dilakokvalidasi oleh 2 validator
ahli yang terdiri dari validator ahli materi danlidator ahli media. Hasil dari validasi
tersebut berupa angka atau data kuantitatif yalamjsénya dilakukan analisis lebih

lanjut. Adapun intrumen penilaian buku ilmiah pagukrlampir.
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3.10 Analisis Data
3.10.1 Analisis Data Penelitian

Analisis data yang digunakan adalah uji ANOVA kerepenelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi mzeoriPlus” pada infeksi akar,
serapan fosfor, dan pertumbuhan tanaman seladbdari®ingan antar perlakuan
dengan kontrol dan perbandingan antar perlakuamaliéss dengan Anova dengan
taraf signifikansi 95% (p<0,05) menggunakan SPS&ivE7.0. Apabila terdapat
perbedaan secara nyata terhadap setiap pengaruh dikakjutkan dengan uji LSD
pada taraf kepercayaan 95%.

3.10.2 Analisis Validasi Karya limiah Populer

Data yang didapatkan dari validator yang berupa datantitatif dari hasil
penjumlahan skor. Selanjutnya data hasil penjumladeduruh skor tersebut dapat
dikonversikan ke dalam bentuk data kualitatif mengikan kriteria validasi pada
Tabel 3.1 di bawabh ini.

Tabel 3.1 Kriteria Kelayakan Buku Iimiah Populer
No Rentang Kriteria Deskripsi
Nilai

1 72-84 SangatLayak Produk baru siap dimanfaatda lapangan
sebenarnya untuk masyarakat umum

2 55-71 Layak Produk dapat dilanjtkan dengan mmyadnkan
sesuatu yang kurang, melakukan pertimbangan-
pertimabangan tertentu. Penambahan yang
dilakukan tidak terlalu besar dan tidak terlalu
mendasar

3 38-54 Cukup Layak Merevisi dengan meneliti kalnbsecara
seksama dan mencari kelemahan-kelemahan
produk untuk disempurnakan.

4 <37 Kurang Layak Merevisi secara besar-besaram wmi@ndasar
tentang isi produk

(Mudakir, 2014)
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Persiapan media
tanam

Pembibitan
tanaman Selada

Persiapan jumlah spor
jamur mikoriza

D

l

Sterilisasi media
tanam

A

Penanaman tanaman di dalam pot dengan penambahan
jumlah spora mikoriza yang berbe

S &

|
'

Pemeliharaan dan Perawatan

!

dan pertumbuhan tanaman.

Pengamatan derajat infeksi mikroriza, serapan fosv‘o

!

Penarikan Kesimpulan

'

Penyusunan Buku limiah Populer

—

Buku limiah Populer

Validasi

«—

Gambar 3.2 Alur Penelitian
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukapatl diambil kesimpulan
sebagai berikut:

a. Pemberian mikoriza “Plus” berpengaruh secara skgmf terhadap derajat
infeksi mikoriza, semakin besar dosis yang diberikaaka semakin tinggi
prosentase derajat infeksi mikoriza.

b. Pemberian inokulan mikoriza “Plus” meningkatkan apan P secara
signifikan yang mencapai 58,3% terhadap tanamatrddon

c. Pemberian mikoriza “Plus” berpengaruh secara tidakata terhadap
pertumbuhan tanaman selgflactuca sativajetapi memberikan peningkatan
lebih baik dibandingkan dengan tanaman kontroj),(rpeningkatan tinggi
tanaman mencapai 20,37%, peningkatan jumlah dauncapai 3,96%,
peningkatan berat basah mencapai 35,25%, penimgkasrat kering
mencapai 21,19%, dan peningkatan indeks panen 1,19%

d. Hasil penelitian pengaruh mikoriza “Plus” terhadaprapan fosfat dan

pertumbuhan tanaman layak disusun sebagai bukahlpopuler.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan makan santuk peneliti

selanjutnya adalah:

a. Analisis unsur hara dalam jaringan perlu ditambasamya unsur N untuk
mengetahui manfaat mikoriza dalam penyerapan uresarselain hara P.

b. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai agiikaikoriza “Plus” pada
tanaman jenis lain, serta perlu penambahan vadiesis untuk mengetahui
efektifitas mikoriza “Plus” yang paling baik.

c. Perlu penambahan parameter yang diamati yaitu dzas dan data non

paramterik agar hasil penelitian lebih akurat.

57
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LAMPIRAN A DESAIN TATA LETAK UNIT PERCOBAAN

mol.1 m3.2 m.2.1 m.1.2 mb5.1 ml.2 m3.1 m.2.2 m.1.1 mb5.2

my1.2 ml.1 m.4.2 m4.1 m.3.2 m1l.1 ml1.2 m.4.1 ma.2 m.3.1

my.2.1 m.4.2 m.4.1 m.5.2 m2.1 m.2.2 m.4.1 m.4.2 m.5.1 m2.2

my3.2 m.5.1 m2.2 m5.1 m.3.2 m3.1 m.5.2 m2.1 m5.2 m.3.1
Keterangan:

mo = perlakuan 0 spora/polybag

my = perlakuan 50 spora/polybag

m, = perlakuan 100 spora/polybag

mg = perlakuan 150 spora/polybag

> Unit Tanaman

r’n().l.]:

Perlakuan

Pengulangan
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LAMPIRAN B MATRIKS PENELITIAN

Judul Latar Belakang ?Auarggzin Tujuan Variabel Indikator Metode Penelitian

Pengaruh Jamur mikoriza merupakarl.Bagaimana [1. Mengetahui |[1. Variabel 1. Derajat . Untuk

Mikoriza spesies jamur yang pengaruh pengaruh bebas dalam infeksi menganalisis dat

“Plus™ bersimbiosis dengan akar Mikoriza™PI mikoriza penelitian inij mikoriza, hasil penelitian

Terhadap tanaman membentuk suatuus™ terhadap “Plus” adalah 2. Serapan dipergunakan

Infeksi Akar, | simbiosis (Machi, 2006: 90). derajat terhadap pemberian fosfor. rancangan acak

Serapan Keuntungan tanaman yang infeksi derajat infeksi jumlah spora3. Pertumbuhg lengkap dengat

Fosfat, Dan berasosiasi membentuk mikoriza mikoriza padg mikoriza n tanaman 4 perlakuan, 5

Pertumbuhan mikoriza adalah dapat pada tanaman “Plus” yakni pengulangan da

Tanaman meningkatkan serapan P dantanaman selada. 0 spora, 50 tiap ulangan

Selada pertumbuhan. Fosfar Selada 2. Mengetahui spora, 100 terdiri atas 2

(Lactuca merupakan unsur penting (Lactuca pengaruh spora darn tanaman.

sativa) Serta| pada pertumbuhan tanaman. sativa)? Mikoriza”Plus | 150 spora. . Untuk

Pemanfaatan| Salah satu tanaman pertanighBagaimana y terhadap2. Variabel mengetahui

nya Sebagaiyang memiliki  asosiasi pengaruh serapan terikat padag pengaruh

Buku Ilmiah| dengan  mikoriza adalah Mikoriza”Plu | phospat pada penelitian ini Mikoriza “Plus”

Populer. tanaman selada (Lactucas” terhadap tanaman adalah terhadap infeks
sativa) yang banyak diminati serapan Selada derajat akar, serapa
masyarakat karena memiliki fospat pada (Lactuca infeksi fosfat, dan
daun yang enak untuk tanaman sativa). mikoriza, pertumbuhan
dikonsumsi secara langsung Selada 3. Mengkaji serapan tanaman seladp
(tanpa dimasak) sebagai (Lactuca pengaruh fosfat oleh (Lactuca sativa
lalapan. Dala sativa)? Mikoriza”Plus | tanaman, dilakukan uji
perkembangannya, untykd.Bagaimana g terhadap| pertumbuhan anova dengat
meningkatkan pertumbuhan pengaruh pertumbuhan | tanaman taraf signifikansi
selada dan hasil panen mikoriza tanaman selada (tingg 95% (p<0.05%).
dilakukan pemupukan dengan “Plus” Selada tanaman, . Apabila terdapa

99
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menggunakan pupuk terhadap
anorganik  seperti  Urea. pertumbuhan
Penggunaan pupuk anorganik tanaman
secara terus menerus akanselada?
menurunkan kandungart.Apakah buku
vitamin pada buah dan sayur, Karya IiImiah
serta dapat membahayakanPopuler yang
kesehatan sehingga dibuat layak
diperlukan pengganti pupuk untuk
anorganik yang dapat digunakan
meningkatkan pertumbuhan oleh

tanaman selada tanpa masyarakat?
menimbulkan bahaya untuk

kesehatan.

Berdasarkan  permasalahan

tersebut, Mikoriza ““Plus™
menjadi solusi tepat untuk
menggantikan pupu
anorganik. Mikoriza ““Plus™
merupakan jamur mikoriz
yang telah diperkaya dengan
Mycorrhizal Helper Bacteri
(MHB), dimana MHB
berperan untuk mempercepat
perkecambahan spora
mikoriza dan meningkatkan
nutrisi  untuk pertumbuha

. Mengetahui

mikoriza.

(Lactuca
sativa).

kelayakan
penggunaan
buku Karya
lImiah

Populer untuk
masyarakat.

. Variabel

jumlah daun,
berat basah
tanaman,
berat kering
tanaman),
serta derajat
infeksi
mikoriza
pada akat
selada.

kontrol pada
penelitian ini
adalah media
tanam,bibit
selada,dan
mikoriza
(Glomus sp.
yang telah
diperkaya
dengan MHB
(Mycorrhizal
Helper
Bacteria).

perbedaaan mak
dilanjutkan
dengan uji LSD.

a
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LAMPIRAN C BUKU ILMIAH POPULER
LAMPIRAN C.1 INSTRUMEN PENILAIAN BUKU ILMIAH POPULER

LEMBAR KUISIONER PENILAIAN
BUKU ILMIAH POPULER

l. Identitas Peneliti

Nama : Siska Ayu Nurhidayah
NIM 120210103102
Jurusan/ Prodi : Pendidikan MIPA/ Pendidikan Bgolo

Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan (FKIP)
Universitas Jember.
Il. Pengantar

Berkenaan dengan penyelesaian studipendidikataStréS1) pada Program
Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jembeznplis melaksanakan penelitian
sebagai salah satu bentuk tugas akhir dan kewajjlzary harus diselesaikan.
Penelitian yang dilakukan berjudul “Pengaruh Mikari‘Plus” Pada Media Tanam
Terhadap Serapan Fosfat Dan Pertumbuhan TanamadaSglactuca sativa) Serta
Pemanfaatannya Sebagai Buku limiah Populer”.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penulis bermakseichohon dengan hormat
kesediaan Bapak/ Ibu untuk membantu melakukan pemgdaftar kuosioner yang
peneliti ajukan sesuai dengan keadaan sebenarngeh#&siaan jawaban serta
identitas Bapak/ lIbu akan dijamin oleh kode etikadapenelitian. Saya sampaikan
terimakasih atas perhatian dan kesediaan Bapakidngisi daftar kuosioner yang
saya ajukan.

Hormat saya,

Siska Ayu Nurhidayah
NIM. 120210103102
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V.

Petunjuk Umum

1.

69

Mohon Bapak/lbu/Saudara/i memberikan penilaian dengelingkari

salah satu angka pada kolom skor sesuai dengak pdmilaian.

Sebelum memberikan penilaian dalam lembar penil@mén dimohon

Bapak/lIbu/Saudara/i terlebih dahulu mengisi idastitiri pada tempat

yang sudah disediakan di bawah ini.

Lembar penilaian yang telah diisi dapat diseratkembali.

Identitas Penilai

Nama N ochoon MUTUT i . . ¥

AlAMAt TUMAIN & e e e et e e e eaeenas

NO. TEIEPON & o e

Jenis Kelamin & o

Pekerjaan o L T

Komponen Penilaian Buku llmiah Populer

NO. | URAIAN SKOR

A. KETENTUAN DASAR

1 Mencantumkan nama pengarang/penulis atau editor 2 3

B. CIRI KARYA ILMIAH POPULER

1 Karangan mengandung  unsur  ilmiah (tidak 2 3
mementingkan keindahan bahasa)

2 Berisi informasi akurat, berdasarkan fakta (tiddk2 3
menekankan pada opini atau pandangan penulis)

3 Aktualisasi tidak mengikat 2 3
Bersifat objektif 123

5 Sumber tulisan berasal dari karya ilmiah akademik
seperti hasil penelitian, paper, skripsi, ataupin2 3
tesis/disertasi

6 Menyisipkan unsur kata-kata humor namun tidalalier 1 2 3

berlebihan agar tidak membuat pembaca bosan
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C. KOMPONEN BUKU
1 Ada bagian awaptakata/pengantar, dan daftar )si 1 4
2 Ada bagian isi atau materi
3 Ada bagian akhirdaftar pustaka, glosarium, lampiranl 2 4
indeks sesuai dengan keperlyian
D. PENILAIAN KARYA ILMIAH POPULER
1 Materi/isi buku mengkaitkan dengan kondisi aktdah| 1 2 3 4
berhubungan dengan kegiatan sehari-hari
Menyajikanvalue added 1234
Isi buku memperkenalkan temuan baru 213 4
Isi buku sesuai dengan perkembangan ilmu ydng 3 4
mutakhir, sahih, dan akurat
5 Materi/isi menghindari masalah SARA, Bias Jengér,2 3 4
serta pelanggaran HAM
6 Penyajian materi/isi dilakukan secara runtunsisegm,| 1 2 3 4
lugas, dan mudah dipahami oleh masyarakat awam
7 Penyajian  materi/isi mengembangkan kecakadar? 3 4
akademik, kreativitas, kemampuan berinovasi
8 Penyajian materi/isi menumbuhkan motivasi untik2 3 4
mengetahui lebih jauh
9 llustrasi (gambar, foto, diagram, tabel) yangudakan| 1 2 3 4
sesuai dan proporsional
10 Istilah yang digunakan menggunakan bahasa iloigat) 1 2 3 4
baku
11 Bahasa (ejaan, kata, kalimat, dan paragraf) yang
digunakan dengan tepat, lugas, dan jelas sehinggam1 2 3 4
dipahami masyarakat awam
Total Skor
Keterangan:
1 = kurang
2 = cukup
3 = baik

4 = sangat baik

70
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Komentar Umum:

Simpulan Akhir
Dilihat dari semua aspek apakah buku ini layak didak layak untuk digunakan
sebagai buku bacaan masyarakat awam?

Kategori Rentang Skor

D Kurang layak Kurang Layak . <37
I:l Cukup Layak Cukup Layak : 38-54
D Layak Layak : 55-71

|:| Sangat Layak Sangat Layak . 72-84
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RUBRIK PENJELASAN BUTIR INSTRUMEN

LEMBAR KUISIONER PENILAIAN BUKU ILMIAH POPULER

NO | SKOR | KRITERIA RUBRIK PENILAIAN

1 4 Sangat baik, jika masing-masing item pada uyang dinilai sangat
sesuai dan tidak ada kekurangan dengan produk kiamiah
populer yang ada

2 3 Baik, jika masing-masing item pada unsur yangad sesuai, meski
ada sedikit kekurangan dengan produk karya ilmaufer tersebut

3 2 Cukup, jika masing-masing item pada unsur ydimgai kurang
sesuai dan ada sedikit kekurangan dan atau barsagad karya
ilmiah populer tersebut

4 1 Kurang, jika masing-masing item pada unsur ydiglai tidak

sesuai dan ada kekurangan karya ilmiah populeztiats

Penjelasan Butir Instrumen Karya limiah Populer

A.

Ketentuan Dasar

Butir 1 :

Mencantumkan nama pengarang/penulis atau editor.
Penjelasan :

Di dalam cover dicantumkan nama pengarang/pentaliseditor.

Ciri Karya llmiah Populer

Butir 1 :
Karangan mengandung unsur ilmiah (tidak mementindgegndahan bahasa)

Penjelasan :
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Di dalam buku tidak mementingkan keindahan bahaamun lebih
menekankan pada proses pemberian informasi, mekgajaatau
menerangkan tentang suatu hal.

Butir 2 :

Berisi informasi akurat, berdasar fakta (tidak ni@md&an pada opini atau
pandangan penulis).

Penjelasan :

Informasi yang dimilki diambil dari kejadian nyatémisalnya hasil
penelitian) dan akurat, jadi informasinya ditulessai data yang ada (tidak
mengikat). Penulis sebaiknya menuliskan sesuatg anar—benar penulis
kuasai, jangan sampai mengajarkan sesuatu yangatarsalah kepada
pembaca.

Butir 3 :

Aktualisasi tidak mengikat.

Penjelasan :

Dalam karya ilmiah populer karangannya berdasafk&ta, mengaitkan
dengan kondisi aktual namun tidak mengikat.

Butir 4 :

Bersifat objektif.

Penjelasan :

Dalam karya ilmiah populer lebih ditekankan unswendidiknya bukan
opini dari penulis, jadi sangat menghindari dirierfplis) dari unsur
subjektifitas yang kental.

Butir 5 :

Sumber tulisan berasal dari karya ilmiah akaderapesi hasil penelitian,
paper, skripsi, ataupun tesis.

Penjelasan :
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C.
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Sumber tulisan berasal dari karya-karya ilmiah yd@du, hasil-hasil
penelitian di bidang akademik, paper, skripsi, ptewu tesis hendaknya
disebarluaskan pada masyarakat dalam bahasa yaewpaea, singkat, dan
jelas sehingga mudah dipahami masyarakat awam.

Butir 6 :

Menyisipkan unsur kata-kata humor namun tidak bédren agar tidak
membuat pembaca bosan.

Penjelasan :

Penulis dapat menyisipkan humor yang tidak berbabiigar pembaca tidak
bosan, tapi tetap tidak meninggalkan unsur menay@ik Jangan sampai
terjebak pada penulisan feature yang menitikbengpleala unsur menghibur

dan sisi kemanusiaannya.

KOMPONEN BUKU

Butir 1 :

Ada bagian awal (prakata, pengantar, dan daffar isi

Penjelasan :

Di bagian awal buku terdapat prakata dan/atau pgagdan daftar isi.

a) Prakata dan/atau pengantar pada awal buku bejisntypenulis,
cara belajar yang harus diikuti, ucapan terimatkdslebihan buku,
keterbatasan buku, dan hal lain yang diangap pgntin

b) Daftar isi berisi struktur buku secara lengkap yangmberikan
gambaran tentang isi buku secara umum.

Butir 2 :

Ada bagian isi atau materi.

Penjelasan :

Di dalam buku terdapat isi atau materi yang dapatberikan tambahan

wawasan pengetahuan dari hasil penelitian ilmiatips, ataupun tesis.
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Butir 3 :

Ada bagian akhir (daftar pustaka,glosarium, lammiradeks sesuai dengan
keperluan).

Penjelasan :

Di bagian akhir buku terdapat daftar pustaka, glosg lampiran, indeks
sesuai dengan keperluan.

a) Daftar pustaka merupakan daftar buku yang digunas@ivagai
bahan rujukan. Penulisan buku tersebut yang diaglgan nama
pengarang (yang disusun secara alfabetis), tahubitate, judul
buku, tempat, dan nama penerbit.

b) Glosarium berisi istilah-istilah penting dalam telengan penjelasan
arti istilah tersebut, dan disusun alfabetis.

c) Lampiran adalah segala sesuatu yang diperlukark un&umberikan
kejelasan isi/materi buku yang tidak dapat jikamhpilkan di dalam
isi buku.

d) Indeks merupakan daftar kata — kata penting diilkathor halaman

kemunculan.

Penilaian Karya llmiah Populer

Butir 1 :

Materi/isi buku mengaitkan dengan kondisi aktuah d@rhubungan dengan
kegiatan sehari-hari.

Penjelasan :

Pemilihan topik dalam menulis karya ilmiah popukangat menentukan
kualitas dan bobot hasil tulisan seseorang. Hengaknenyajikan ide dan
pengalaman aktual (baru dan sedang menarik dili@arnaublik). Contohnya
kegiatan dalam kehidupan sehari-hari merupakark tggmig sangat menarik

dan diminati oleh pembaca.
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Butir 2 :

Menyajikan value added

Penjelasan :

Materi tulisan yang disajikan diusahakan dapat neikén nilai tambahan
lagi bagi penulis, pembaca, dan masyarakat padanumyau

Butir 3 :

Isi buku memperkenalkan temuan baru

Penjelasan :

lImiah populer sering mengangkat topik yang bedtitiengan masyarakat
awam. Memperkenalkan ilmu atau temuan baru sertagaitkan dengan
masyarakat adalah salah satu tugas penulisan ikaigh populer.

Butir 4 :

Isi buku sesuai dengan perkembangan ilmu yang rintaahih, dan akurat.
Penjelasan :

a. Materi/fisi buku harus sesuai dengan konsep ilmuwdan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknolgi, perkendrarsgni dan
budaya mutakhir;

b. Materi/isi buku harus berupa paparan keilmuan yd@aopt dipercaya
dan dilengkapi keilmuan;

c. Materi/isi buku harus berupa pengetahuan yang tidakimbulkan
multi tafsir dari pihak pembaca.

Butir 5 :
Materi/isi menghindari masalah SARA, Bias Jendertaspalanggaran HAM.
Penjelasan :

a. Bahan dan/atau gambar yang terdapat di dalam bualkus htidak

menimbulkan masalah suku, agama, ras, dan antamggot;
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b. Bahasa dan/atau gambar dalam buku harus tidak mgkgpkan atau
menyajikan sesuatu yang membiaskan (mendiskreditki@nis
kelamin laki-laki atau perempuan;

c. Bahasa dan/atau gambar dalam buku harus tidak mgkgpkan atau

menyajikan hal-hal yang diduga bertentangan denigdak Asasi

Manusia
Butir 6 :
Penyajian materi/isi dilakukan secara runtun, k&Fei, lugas, dan mudah
dipahami.
Penjelasan :
a. Penyajian materi/isi harus sesuai dengan alur kieipduktif (khusus

ke umum) untuk membuat dugaan-dugaan (konjekta) deduktif
(umum ke khusus) untuk menyatakan kebenaran pposi

b. Konsep harus disajikan dari yang mudah ke sukarydag sederhana
ke kompleks, dan mampu mendorong pembaca terkift a

C. Materi/isi prasyarat harus disajikan mendaului mapokok yang
berkaitan dengan materi prasyarat yang bersangkutan

d. Penyajian materi/isi harus lugas sehingga metnisdah dipahami
dan menyenangkan pembaca (tidak membuat bosan).

Butir 7 :

Penyajian materi/isi mengembangkan kecakapan akkdé&reativitas, dan

kemampuan berinovasi.

Penjelasan :

Penyajian materi/isi harus memuat permasalahan ylpat merangsang

tumbuhnya berpikir kritis, kreatif, atau inovat8ajian materinya juga dapat

mengembangkan kecakapan akademik yaitu membuatgoantitiak lekas

percaya, selalu berusaha menemukan kesalahan eltalirkan, atau tajam

analisisnya dalam menguji kebenaran jawaban. Sajateri juga dapat
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menimbulkan kreativitas pembaca ditandai oleh dknjya daya cipta atau
kemampuan mencipta. Selain itu, penyajian matga jdapat menumbuhkan
inovasi pembaca ditandai oleh adanya pembaruan katasi baru dalam
gagasan atau metode.

Butir 8 :

Penyajian materi/isi menumbuhkan motivasi untuk ge¢shui lebih jauh.
Penjelasan :

Penyajian materi harus mendorong pembaca untuk eretep informasi
lebih lanjut dari berbagai sumber lain seperti imé¢, buku, artikel, dan

sebagainya.

Butir 9 :

llustrasi (gambar, foto, diagram, tabel) yang dakan sesuai dengan

proporsional.

Penjelasan :

a. Ukuran gambar (foto atau repro-foto dan lukisamgydigunakan harus
proporsional jika dibandingkan dengan ukuran aalidgn menimbulkan
minat baca;

b. Bentuk gambar (foto atau repro-foto dan lukisamgydigunakan harus
sesuai dengan bentuk aslinya dan menimbulkan roacat;

c. Warna gambar (foto atau repro-foto dan lukisan)gydigunakan harus
sesuai dengan peruntukan pesan atau materi yamgnuiékan dan
menimbulkan minat baca;

d. Setiap ilustrasi harus diberi keterangan secaraggkbgm sehingga
mempermudah pembaca untuk memahaminya;

e. Setiap tabel harus diberi judul dan dilengkapi dengumbernya.

Butir 10 :

Istilah yang menggunakan bahas ilmiah dan baku.
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Penjelasan :

Istilah (penulisan huruf dan tanda baca) yang digan harus sesuai dengan

kaidah penulisan bahasa indonesia yang benar (EYD).

Butir 11 :

Bahasa (ejaan, kata, kalimat, paragraph) yang digam tepat, lugas, dan

jelas sehingga mudah dipahami masyarakat awam.

Penjelasan :

a. Ejaan, kata, atau istilah (keilmuan atau asing)gydigunakan harus
benar, baik sebagai bentuk serapan maupun sebkdi keilmuan;

b. Kalimat yang digunakan harus efektif, lugas, tidakbigu (tidak
bermakna ganda), dan sesuai dengan makna pesan iyany
disampaikan;

c. Pesan atau materi yang disajikan harus dalam dragang

mencerminkan kesatuan tema/makna.
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Lampiran C.2 Hasil Validasi Buku limiah Populer (Aiateri)

III.  Petunjuk Umum

1. Mohon Bapak/Ibu/Saudara/i memberikan penilaian dengan melingkari
salah satu angka pada kolom skor sesuai dengan rubrik penilaian.

2. Sebelum memberikan penilaian dalam lembar penilaian ini, dimohon
Bapak/Ibu/Saudara/i terlebih dahulu mengisi identitas diri pada tempat
yang sudah disediakan di bawah ini.

3. Lembar penilaian yang telah diisi dapat diserahkan kembali.

IV.  Identitas Penilai

Nama - D Fr. Bambaug [l ko, mp

Alamat rumabh ; QLTWJ“\’]M‘“%“&JLJ@“W

No. Telepon 0!f¢§ﬂﬂ*{%ﬂ‘iﬂ

Jenis kelamin : LQL(&‘MQ“

Pekerjaan : DﬂW\Fﬁ(r‘rM\JNEJ

V. Komponen Penilaian Buku Ilmiah Populer

NO. | URAIAN SKOR

A. KETENTUAN DASAR p

1 Mencantumkan nama pengarang/penulis atau editor 1 2 3(4 )

B. CIRI KARYA ILMIAH POPULER )

1 Karangan  mengandung  unsur  ilmiah  (tidak |1 2 3 4)
mementingkan keindahan bahasa) £

3 Berisi informasi akurat, berdasarkan fakta (tidak | | @ 3 4
menekankan pada opini atau pandangan penulis) PN
Aktualisasi tidak mengikat L2 4

4 Bersifat objektif 1 2 U/ 4
Sumber tulisan berasal dari karya ilmiah akademik )
seperti  hasil penelitian, paper, skripsi, ataupun|1 2 3 (4
tesis/disertasi )

6 Menyisipkan unsur kata-kata humor namun tidak terlalu | 1 (-2} 3 4
berlebihan agar tidak membuat pembaca bosan

C. KOMPONEN BUKU .

1 Ada bagian awal (prakata/pengantar, dan daftar isi) 1.2 3 (jl‘)

2 Ada bagian isi atau materi 12 3 (4)
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3 Ada bagian akhir (daftar pustaka, glosarium, lampiran, | 1 2 3 (4:7
indeks sesuai dengan keperluan)
D. | PENILAIAN KARYA ILMIAH POPULER =
1 Materi/isi buku mengkaitkan dengan kondisi aktual dan | 1 2 (3/4
berhubungan dengan kegiatan sehari-hari o
2 Menyajikan value added i 23 @)
Isi buku memperkenalkan temuan baru 1 2(3/4
4 Isi buku sesuai dengan perkembangan ilmu yang|1(2/3 4
mutakhir, sahih, dan akurat
5 Materi/isi menghindari masalah SARA, Bias Jender, |1 2 3 (i
serta pelanggaran HAM .
6 Penyajian materi/isi dilakukan secara runtun, bersistem, [ 1 (2)3 4
lugas, dan mudah dipahami oleh masyarakat awam =
7 Penyajian  materi/isi mengembangkan  kecakapan | 1 2 (3 /)4
akademik, kreativitas, kemampuan berinovasi N
8 Penyajian materi/isi menumbuhkan motivasi untuk |1 2 3 @J
mengetahui lebih jauh =y
9 Iustrasi (gambar, foto, diagram, tabel) yang digunakan | 1 @)3 4
sesuai dan proporsional o
10 Istilah yang digunakan menggunakan bahasa ilmiah dan | 1 2(3) 4
baku
11 Bahasa (ejaan, kata, kalimat, dan paragraf) yang
digunakan dengan tepat, lugas, dan jelas schingga mudah | 1 2 @ 4
dipahami masyarakat awam
Total Sk
ota or é q'
J
Keterangan:
1 = kurang
2 = cukup
3 = baik

4 = sangat baik

Komentar Umum: <

Rk relane Lale ot ditecloitlon

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

...........................................................................................................................
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Simpulan Akhir
Dilihat dari semua aspek apakah buku ini layak atau tidak layak untuk digunakan

sebagai buku bacaan masyarakat awam?

E Kurang layak
ECukup Layak
ELayak

I:Sangat Layak

Kategori Rentang Skor

Kurang Layak R

Cukup Layak 1 38-54
Layak 1 55-71
Sangat Layak 1 72-84
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C.3 Hasil Validasi Buku llmiah Populer (Ahli Media)

1L

Petunjuk Umuin

1. Mohon Bapak/Ibw/Saudara/i memberikan penilaian dengan melingkari

salah satu angka pada kolom skor sesuai dengan rubrik penilaian.

2. Sebelum memberikan penilaian dalam lembar penilaian ini, dimohon

Bapak/Ibu/Saudara/i terlebih dahulu mengisi identitas diri pada tempat

yang sudah disediakan di bawah ini.

Lembar penilaian yang telah diisi dapat diserahkan kembali.

V. Identitas Penilai

Nama
Alamat rumabh :
No. Telepon

Jenis kelamin :

. Ay Seoph eudiaro, yepd

oke-loby

Pewm . bebonson Indoh Blok & H6. S

L BB R E Y T A—

V. Komponen Penilaian Buku Ilmiah Populer

NO. | URAIAN SKOR

A. KETENTUAN DASAR i

1 Mencantumkan nama pengarang/penulis atau editor 1. 2 3

B. | CIRI KARYA ILMIAH POPULER

1 Karangan  mengandung  unsur  ilmiah  (tidak 112 @ 4
mementingkan keindahan bahasa) _J

2 Berisi informasi akurat, berdasarkan fakta (tidak |1 2 @7
menckankan pada opini atau pandangan penulis) L.

3 Aktualisasi tidak mengikat 1 2(3) 4

4 Bersifat objektif 1 2 3(4

5 Sumber tulisan berasal dari karya ilmiah akademik
seperti  hasil  penelitian, paper, skripsi, ataupun | 1 2 @ +
tesis/disertasi

6 Menyisipkan unsur kata-kata humor namun tidak terlalu | 1 2 4
berlebihan agar tidak membuat pembaca bosan
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C. | KOMPONEN BUKU

1 Ada bagian awal (prakata/pengantar, dan dafiar isi) 1 2 3

[§S]
)

(§S]
3]
&

2 Ada bagian isi atau materi 1

3 Ada bagian akhir (dafiar pustaka, glosarium, /mup:'r{-m. 1
indeks sesuai dengan keperluan)
D. PENILATAN KARYA ILMIAH POPULER

1 Materi/isi buku mengkaifkan dengan kondisi aktual dan | 1 2 @ 4
berhubungan dengan kegiatan sehari-hari -

| 2 Menyajikan value added 120)4

3 Isi buku memperkenalkan temuan baru 1. 2 G) +4

4 Isi buku sesuai dengan perkembangan ilmu yang |1 2 @ 4
mutakhir, sahih, dan akurat _

5 Materi/isi menghindari masalah SARA, Bias Jender, | 1 2 @4
serta pelanggaran HAM

6 Penyajian materi/isi dilakukan secara runtun, bersistem, | I 2 W
lugas, dan mudah dipahami oleh masyarakat awam
7 Penyajian  materi/isi mengembangkan  kecakapan | 1 2 @ 4
| akademik, kreativitas, kemampuan berinovasi -
8 Penyajian materi/isi menumbuhkan motivasi untuk |1 2 (3)4
mengetahui lebih jauh
9 Tustrasi (gambar, foto, diagram, tabel) yang digunakan | 1 2 3

sesuai dan proporsional )
10 Istilah yang digunakan menggunakan bahasa ilmiah dan |1 2 3 (4
baku

11 Bahasa (ejaan, kata, kalimat, dan paragraf) yang
digunakan dengan tepat, lugas, dan jelas sehingga mudah | 1 2 (3)4
dipahami masyarakat awam
Total Skor

Keterangan: ‘
1 = kurang

2 = cukup

3 = baik

4 = sangat baik

Komentar Umum:

+Secm temimnen butu Timich 70 Sudoh dhivsve fodoh Vot jetop
. Olongkehbotkora  pecpars Autison omdom Vawion yom Vesih perding
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Saran :
Dolom_jemunion . pehorton  Unsuc_ podo batimey et ocepern
umeonen 00Ok

Alasan :

Bote Wwmiow  kidet hana fistvsgedo moten odeu 16 atau bonten
Aot Joga memucatbon Fefiden -Yaidow peruujon  feruai den Gares.

Simpulan Akhir

Dilihat dari semua aspek apakah buku ini layak atau tidak layak untuk digunakan

sebagai buku bacaan masyarakat awam?

EKurang layak
DCukup Layak
Izt [

ESangm Layak

Kategori Rentang Skor

Kurang Layak <37
Cukup Layak : 38-54

Layak 1 55-71
Jonver, 10 Jum 200k
{Joti dader,

Sangat Layak 1 72-84

Anis Sagpih Budiermg, tt.0d
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LAMPIRAN C3 BUKU ILMIAH POPULER

'I'Elﬂln! l'lmnﬁi

ﬁhmmmmamm
mach & Dtoker 1985 fendidkan Sekolsh
Prsar ditemipuih di SB Nageri Sambemging 11
Menengah Pertima 4 SMP Negeri | Jatiro
(2006-2009) Sclamuinyn jenjang  Sekoksh
Mcnengah At ditcmpul & SMA Megeri 2
Tanggul (2009-20012) dan dilanjuikin pada
jenjung perkulishan menempih Strata 1 {51)

o Uniiveitny fombes, Falultis Kegeirimn dar

imicaispdaiban potumbnlien acladi (i i
swfnvr) erciaanr pudo Twsi pendlitien penifs
unfak merails szior Sarmna Pendifikan
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LAMPIRAN D. ANALISIS ANOVA
LAMPIRAN D.1 Anova Rerata Tinggi Tanaman Selada(Lactuca sativa)
NPar Tests

Descriptive Statistics
Std.
N Mean Deviation | Minimum | Maximum
Tinggi Tanaman Minggu 1 20 15.6200| 1.69662 13.00 18.90
Tinggi Tanaman Minggu 2 20 20.0950| 2.45855 17.15 25.20
Tinggi Tanaman Minggu 3 20 23.7700| 3.07962 18.80 30.00
Tinggi Tanaman Minggu 4 20 29.9600| 4.33904 21.00 36.85

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

87

Tinggi Tinggi Tinggi
Tanaman | Tinggi Tanaman | Tanaman Tanaman
Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
N 20 20 20 20
Normal Parameters®® [Mean 15.6200 20.0950 23.7700 29.9600
Std. Deviation 1.69662 2.45855 3.07962 4.33904
Most Extreme Absolute .152 192 .099 .091
Differences Positive 152 192 .099 .091
Negative -.066 -.115 -.053 -.080
Kolmogorov-Smirnov Z .678 .859 444 .406
Asymp. Sig. (2-tailed) .748 452 .989 .997
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Descriptives

95% Confidence

Interval for Mean

Std. Lower Upper

N Mean |Deviation |Std. Error| Bound Bound | Minimum | Maximum



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

88

Tinggi Tanaman  |m0 5| 14.3800| .57728| .25817| 13.6632| 15.0968|  13.55 15.00
Minggu 1 mi 5| 15.9800| 1.23824| .55376| 14.4425| 17.5175 14.25 17.50
m2 5| 16.3700| 2.10493| .94136| 13.7564| 18.9836|  13.20 18.40
m3 5| 15.7500| 2.13717| .95577| 13.0964| 18.4036|  13.00 18.90
Total 20| 15.6200| 1.69662| .37938| 14.8260| 16.4140|  13.00 18.90
Tinggi Tanaman |mO 5| 18.5500| 1.16619| .52154| 17.1020| 19.9980 17.80 20.60
Minggu 2 mil 5| 20.2400| 2.63353| 1.17775| 16.9700| 23.5100| 17.15 23.55
m2 5/ 21.2000| 3.09233| 1.38293| 17.3604| 25.0396|  17.55 25.20
m3 5| 20.3900| 2.49159| 1.11427| 17.2963| 23.4837|  18.40 24.60
Total 20| 20.0950| 2.45855| .54975| 18.9444| 21.2456|  17.15 25.20
Tinggi Tanaman  |m0 5/ 21.7000| 2.30326| 1.03005| 18.8401| 24.5599|  18.80 25.10
Minggu 3 m1 5| 23.5500| 3.09253| 1.38302| 19.7101| 27.3899|  19.60 26.80
m2 5| 25.2000| 3.69628| 1.65303| 20.6105| 29.7895|  20.55 30.00
m3 5| 24.6300| 2.76057| 1.23456| 21.2023| 28.0577|  21.40 28.75
Total 20| 23.7700| 3.07962| .68862| 22.3287| 25.2113|  18.80 30.00
Tinggi Tanaman  |mO 5| 25.9900| 3.71457| 1.66120| 21.3778| 30.6022|  21.00 31.40
Minggu 4 mil 5| 30.3000| 4.41701| 1.97535| 24.8156| 35.7844|  23.80 34.85
m2 5| 31.9600| 4.23385| 1.89344| 26.7030| 37.2170|  26.45 36.85
m3 5/ 31.5900| 3.16690| 1.41628| 27.6578| 35.5222|  29.15 36.40
Total 20| 29.9600| 4.33904| .97024| 27.9293| 31.9907|  21.00 36.85
ANOVA
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Tinggi Tanaman Between Groups 11.233 3 3.744 1.379 .285
Minggu 1 Within Groups 43.459| 16| 2.716
Total 54.692 19
Tinggi Tanaman Between Groups 18.581 3 6.194 1.029 .406
Minggu 2 Within Groups 96.264| 16| 6.017
Total 114.845| 19
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Tinggi Tanaman Between Groups 35.589 3| 11.863 1.313 .305
Minggu 3 Within Groups 144.608| 16| 9.038
Total 180.197 19
Tinggi Tanaman Between Groups 112.667 3| 37.556 2.452 101
Minggu 4 Within Groups 245051 16| 15.316
Total 357.718 19
Multiple Comparisons
LSD
95% Confidence
Mean Interval
() ) Difference Lower Upper
Dependent Variable Perlakuan |Perlakuan (1-3) Std. Error| Sig. Bound Bound
Tinggi Tanaman moO ml -1.60000| 1.04234 144 -3.8097 .6097
Minggu 1 m2 -1.99000| 1.04234| .074| -4.1997| 2197
m3 -1.37000| 1.04234 .207 -3.5797 .8397
ml moO 1.60000| 1.04234 144 -.6097| 3.8097
m2 -.39000| 1.04234 713 -2.5997| 1.8197
m3 .23000| 1.04234 .828 -1.9797| 2.4397
m2 moO 1.99000| 1.04234 .074 -.2197| 4.1997
ml .39000| 1.04234 713 -1.8197| 2.5997
m3 .62000| 1.04234 .560 -1.5897| 2.8297
m3 mO 1.37000| 1.04234 .207 -.8397| 3.5797
ml -.23000| 1.04234 .828 -2.4397| 1.9797
m2 -.62000| 1.04234 .560 -2.8297| 1.5897
Tinggi Tanaman moO ml -1.69000{ 1.55132 .292 -4.9787| 1.5987
Minggu 2 m2 -2.65000| 1.55132| .107| -5.9387| .6387
m3 -1.84000| 1.55132 .253 -5.1287 1.4487
ml moO 1.69000| 1.55132 292 -1.5987| 4.9787
m2 -.96000| 1.55132 .545 -4.2487| 2.3287
m3 -.15000| 1.55132 .924 -3.4387| 3.1387
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m2 m0 2.65000| 1.55132| .107 -.6387| 5.9387
ml .96000| 1.55132| 545 -2.3287| 4.2487

m3 .81000| 1.55132| .609| -2.4787| 4.0987

m3 m0 1.84000| 1.55132| .253| -1.4487| 5.1287

m1 .15000| 1.55132| .924| -3.1387| 3.4387

m2 -81000| 1.55132| .609| -4.0987| 2.4787

Tinggi Tanaman moO ml -1.85000{ 1.90137 .345 -5.8807| 2.1807
Minggu 3 m2 -3.50000| 1.90137| .084| -7.5307 .5307
m3 -2.93000| 1.90137| .143| -6.9607| 1.1007

m1 mO 1.85000| 1.90137| .345| -2.1807| 5.8807

m2 -1.65000| 1.90137| .398| -5.6807| 2.3807

m3 -1.08000| 1.90137| 578 -5.1107| 2.9507

m2 m0 3.50000| 1.90137| .084 -5307| 7.5307

ml 1.65000| 1.90137| .398| -2.3807| 5.6807

m3 57000| 1.90137| .768|  -3.4607| 4.6007

m3 m0 2.93000| 1.90137| .143| -1.1007| 6.9607

m1 1.08000| 1.90137| 578 -2.9507| 5.1107

m2 -57000| 1.90137| .768| -4.6007| 3.4607

Tinggi Tanaman moO ml -4.31000| 2.47513 101 -9.5570 .9370
Minggu 4 m2 -5.97000" 2.47513| .028| -11.2170| -.7230
m3 -5.60000 | 2.47513| .038| -10.8470| -.3530

m1 mo 4.31000| 2.47513| .101 -.9370| 9.5570

m2 -1.66000| 2.47513| .512| -6.9070| 3.5870

m3 -1.29000| 2.47513| .609| -6.5370| 3.9570

m2 m0 5.97000 | 2.47513| .028 .7230| 11.2170

ml 1.66000| 2.47513| .512| -3.5870| 6.9070

m3 .37000| 2.47513| .883| -4.8770| 5.6170

m3 m0 5.60000 | 2.47513| .038 .3530| 10.8470

m1 1.29000| 2.47513| .609| -3.9570| 6.5370

m2 -37000| 2.47513| .883| -5.6170| 4.8770
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*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

LAMPIRAN D.2 Anova Rerata Jumlah Daun Tanaman Sela@ (Lactuca sativa)

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Jumlah Daun Minggu 1 20 5.1000 .26157 5.00 6.00
Jumlah Daun Minggu 2 20 6.8000 .29912 6.50 7.50
Jumlah Daun Minggu 3 20 8.8250 40636 8.00 9.50
Jumlah Daun Minggu 4 20 10.4000 44721 10.00 11.50

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Jumlah Daun |Jumlah Daun| Jumlah Daun |Jumlah Daun
Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
N 20 20 20 20
Normal Parameters®® Mean 5.1000 6.8000 8.8250 10.4000
Std. Deviation .26157 .29912 40636 44721
Most Extreme Absolute 499 .298 .238 .264
Differences Positive 499 292 238 264
Negative -.351 -.298 -.217 -.186
Kolmogorov-Smirnov Z 2.231 1.333 1.065 1.183
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .057 .207 122
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway
Descriptives
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean |Deviation| Error | Bound Bound | Minimum [Maximum
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Jumlah Daun |mO 5| 5.2000| .44721| .20000| 4.6447| 5.7553 5.00 6.00
Minggu 1 ml 5| 5.1000| .22361| .10000| 4.8224| 5.3776 5.00 5.50
m2 5/ 5.1000| .22361| .10000| 4.8224| 5.3776 5.00 5.50
m3 5/ 5.0000| .00000| .00000| 5.0000| 5.0000 5.00 5.00
Total 20| 5.1000| .26157| .05849| 4.9776| 5.2224 5.00 6.00
Jumlah Daun |mO 5| 6.8000| .27386| .12247| 6.4600| 7.1400 6.50 7.00
Minggu 2 m1 5| 6.7000| .27386| .12247| 6.3600 7.0400 6.50 7.00
m2 5/ 7.0000| .35355| .15811| 6.5610| 7.4390 6.50 7.50
m3 5| 6.7000| .27386| .12247| 6.3600| 7.0400 6.50 7.00
Total 20| 6.8000| .29912| .06689| 6.6600| 6.9400 6.50 7.50
Jumlah Daun |mO 5| 8.7000| .27386| .12247| 8.3600| 9.0400 8.50 9.00
Minggu 3 m1 5| 8.6000| .41833| .18708| 8.0806| 9.1194 8.00 9.00
m2 5/ 9.2000| .44721| .20000| 8.6447| 9.7553 8.50 9.50
m3 5| 8.8000| .27386| .12247| 8.4600| 9.1400 8.50 9.00
Total 20| 8.8250| .40636| .09087| 8.6348| 9.0152 8.00 9.50
Jumlah Daun |mO 5/ 10.100| .22361| .10000| 9.8224| 10.3776|  10.00|  10.50
Minggu 4 0
m1 5| 10.300| .44721| .20000| 9.7447| 10.8553|  10.00,  11.00
0
m2 5/ 10.800| .57009| .25495| 10.0921| 11.5079|  10.00,  11.50
0
m3 5/ 10.400| .22361| .10000| 10.1224| 10.6776|  10.00|  10.50
0
Total 20| 10.400| .44721| .10000| 10.1907| 10.6093|  10.00| 11.50
0
ANOVA
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Jumlah Daun |Between Groups .100 3 .033 444 .725
Minggu 1 Within Groups 1.200 16 075
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Total 1.300 19
Jumlah Daun |Between Groups .300 3 .100 1.143 .362
Minggu 2 Within Groups 1.400 16 088
Total 1.700 19
Jumlah Daun |Between Groups 1.037 3 .346 2.635 .085
Minggu 3 Within Groups 2.100 16 131
Total 3.137 19
Jumlah Daun |Between Groups 1.300 3 433 2.773 .075
Minggu 4 Within Groups 2500 16 156
Total 3.800 19
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
LSD
Mean 95% Confidence Interval
Dependent 0] ) Difference | Std.
Variable Perlakuan |Perlakuan (I-9) Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
Jumlah Daun |mO ml .10000| .17321 572 -.2672 4672
Minggu 1 m2 .10000| .17321 572 -.2672 4672
m3 .20000| .17321 .265 -.1672 .5672
ml mO -.10000| .17321 572 - 4672 .2672
m2 .00000| .17321 1.000 -.3672 .3672
m3 .10000| .17321 572 -.2672 4672
m2 mO -.10000| .17321 572 - 4672 .2672
ml .00000| .17321 1.000 -.3672 .3672
m3 .10000| .17321 572 -.2672 4672
m3 moO -.20000| .17321 .265 -.5672 .1672
ml -.10000| .17321 572 - 4672 .2672
m2 -.10000| .17321 572 - 4672 .2672
Jumlah Daun |mO ml .10000| .18708 .600 -.2966 4966
Minggu 2 m2 -.20000| .18708 301 -.5966 .1966
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m3 .10000| .18708 600 -.2966 4966
m1l mo -.10000| .18708 600 -.4966 2966

m2 -.30000| .18708 128 -.6966 .0966

m3 .00000| .18708|  1.000 -.3966 3966

m2 mo .20000| .18708 301 -.1966 5966

m1 .30000| .18708 128 -.0966 6966

m3 .30000| .18708 128 -.0966 6966

m3 mo -.10000| .18708 600 -.4966 2966

m1l .00000| .18708|  1.000 -.3966 3966

m2 -.30000| .18708 128 -.6966 .0966

Jumlah Daun |mo m1l .10000| .22913 668 -.3857 5857
Minggu 3 m2 -.50000'| .22913 044 -.9857 -.0143
m3 -.10000| .22913 668 -5857 3857

m1l mo -.10000| .22913 668 -5857 3857

m2 -.60000"| .22913 019 -1.0857 -.1143

m3 -.20000| .22913 396 -.6857 2857

m2 mo .50000°| .22913 044 .0143 9857

m1 .60000°| .22913 019 1143 1.0857

m3 .40000| .22913 100 -.0857 8857

m3 mo .10000| .22913 668 -.3857 5857

m1l 20000 .22913 396 -.2857 6857

m2 -.40000| .22913 100 -.8857 .0857

Jumlah Daun |mo m1 -.20000| .25000 435 -.7300 3300
Minggu 4 m2 -.70000"| .25000 013 -1.2300 -.1700
m3 -.30000| .25000 248 -.8300 2300

m1 mo .20000| .25000 435 -.3300 7300

m2 -50000| .25000 063 -1.0300 .0300

m3 -.10000| .25000 694 -.6300 4300

m2 mo .70000°| .25000 013 .1700 1.2300

m1 .50000| .25000 063 -.0300 1.0300



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

95

m3 .40000| .25000 129 -.1300 .9300
m3 moO .30000| .25000 .248 -.2300 .8300
ml .10000| .25000 .694 -.4300 .6300
m2 -.40000| .25000 129 -.9300 .1300
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
LAMPIRAN D.3 Anova Berat Basah Tanaman SeladdL actuca sativa)
NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Berat Basah 20 13.1625 3.49138 4.40 20.45
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Berat Basah
N 20
Normal Parameters®” Mean 13.1625
Std. Deviation 3.49138
Most Extreme Differences Absolute .200
Positive 147
Negative -.200
Kolmogorov-Smirnov Z .894
Asymp. Sig. (2-tailed) 401
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway
Descriptives
Berat Basah
Std. 95% Confidence
N Mean | Deviation |Std. Error Interval for Mean Minimum | Maximum
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Lower Upper

Bound Bound
moO 5/ 10.4100 3.82629| 1.71117 5.6590 15.1610 4.40 13.90
ml 5 12.8400 3.60389| 1.61171 8.3652 17.3148 7.25 17.15
m2 5 14.9000 3.76447| 1.68352 10.2258 19.5742 9.90 20.45
m3 5 14.5000 .70089| .31345 13.6297 15.3703 13.60 15.55
Total 20| 13.1625 3.49138| .78070 11.5285 14.7965 4.40 20.45

ANOVA
Berat Basah
Sum of Squares df Mean Square Sig.

Between Groups 62.440 3 20.813 1.969 .159
Within Groups 169.164 16 10.573
Total 231.604 19

Multiple Comparisons

Berat Basah

LSD

0] )] 95% Confidence Interval

Perlaku |Perlaku | Mean Difference

an an (I-9) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound

moO ml -2.43000 2.05648 .255 -6.7895 1.9295
m2 -4.49000" 2.05648 .044 -8.8495 -.1305
m3 -4.09000 2.05648 .064 -8.4495 .2695

ml mO 2.43000 2.05648 .255 -1.9295 6.7895
m2 -2.06000 2.05648 331 -6.4195 2.2995
m3 -1.66000 2.05648 431 -6.0195 2.6995

m2 mO 4.49000° 2.05648 .044 .1305 8.8495
ml 2.06000 2.05648 331 -2.2995 6.4195
m3 .40000 2.05648 .848 -3.9595 4.7595

m3 mO 4.09000 2.05648 .064 -.2695 8.4495
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ml 1.66000 2.05648 431 -2.6995 6.0195
m2 -.40000 2.05648 .848 -4.7595 3.9595
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
LAMPIRAN D.4 Anova Berat Kering Tanaman Selada(Lactuca sativa)
NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Berat Kering 20 .8495 .23283 .26 1.45
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Berat Kering

N 20
Normal Parameters®® Mean .8495

Std. Deviation .23283
Most Extreme Differences Absolute .189

Positive .189

Negative -.166
Kolmogorov-Smirnov Z .843
Asymp. Sig. (2-tailed) A75
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway

Descriptives
Berat Kering
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
Mean | Deviation | Error Bound Bound Minimum | Maximum

mO .7330 .28416| .12708 .3802 1.0858 .26 .98
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ml 5| .7670 .17842| .07979 .5455 .9885 48 .96
m2 5[ 1.0030 .29186| .13052 .6406 1.3654 .63 1.45
m3 5/ .8950 .04717| .02110 .8364 .9536 .84 .95
Total 20| .8495 .23283| .05206 .7405 .9585 .26 1.45

ANOVA
Berat Kering

Sum of Squares df Mean Square Sig.

Between Groups .230 3 .077 1.534 .244
Within Groups .800 16 .050
Total 1.030 19

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Berat Kering

LSD

0] J) 95% Confidence Interval

Perlaku [Perlaku | Mean Difference

an an (I-9) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound

moO ml -.03400 14142 .813 -.3338 .2658
m2 -.27000 14142 .074 -.5698 .0298
m3 -.16200 14142 .269 -.4618 .1378

ml mO .03400 14142 .813 -.2658 .3338
m2 -.23600 14142 115 -.5358 .0638
m3 -.12800 14142 .379 -4278 1718

m2 mO .27000 14142 .074 -.0298 .5698
ml .23600 14142 115 -.0638 .5358
m3 .10800 14142 .456 -.1918 .4078

m3 mO .16200 14142 .269 -.1378 4618
ml .12800 14142 .379 -.1718 4278
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Multiple Comparisons

Berat Kering

LSD

0] J) 95% Confidence Interval

Perlaku |Perlaku | Mean Difference

an an (1-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound

moO ml -.03400 14142 .813 -.3338 .2658
m2 -.27000 14142 .074 -.5698 .0298
m3 -.16200 14142 .269 -.4618 .1378

ml mO .03400 14142 .813 -.2658 .3338
m2 -.23600 14142 115 -.5358 .0638
m3 -.12800 14142 .379 -.4278 1718

m2 mO .27000 14142 .074 -.0298 .5698
ml .23600 14142 115 -.0638 .5358
m3 .10800 14142 .456 -.1918 .4078

m3 mO .16200 14142 .269 -.1378 4618
ml .12800 14142 .379 -.1718 4278
m2 -.10800 14142 456 -.4078 .1918

LAMPIRAN D.5 Anova Indeks Panen Tanaman Selada (Lattica sativa)

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Indeks Panen 20 .8455 .05995 .65 .93

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Indeks Panen

N 20
Normal Parameters®™® Mean .8455
Std. Deviation .05995
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Most Extreme Differences Absolute 213

Positive 132

Negative -.213
Kolmogorov-Smirnov Z .955
Asymp. Sig. (2-tailed) 322
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway

Descriptives
Indeks Panen
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Lower Upper
N Mean Deviation |Std. Error| Bound Bound Minimum | Maximum
moO 5 .8360 11149 .04986 .6976 .9744 .65 .93
ml 5 .8440 .05505| .02462 7757 9123 .75 .88
m2 5 .8500 .03240| .01449 .8098 .8902 .80 .89
m3 5 .8520 .01924| .00860 .8281 .8759 .83 .88
Total 20 .8455 .05995| .01341 .8174 .8736 .65 .93
ANOVA
Indeks Panen
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups .001 3 .000 .061 .979
Within Groups .068 16 .004
Total .068 19

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Indeks Panen
LSD
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0] J) 95% Confidence Interval
Perlaku |Perlaku | Mean Difference
an an (1-9) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
moO ml -.00800 .04109 .848 -.0951 .0791
m2 -.01400 .04109 .738 -.1011 .0731
m3 -.01600 .04109 .702 -.1031 .0711
ml mO .00800 .04109 .848 -.0791 .0951
m2 -.00600 .04109 .886 -.0931 .0811
m3 -.00800 .04109 .848 -.0951 .0791
m2 mO .01400 .04109 .738 -.0731 1011
ml .00600 .04109 .886 -.0811 .0931
m3 -.00200 .04109 .962 -.0891 .0851
m3 mO .01600 .04109 .702 -.0711 .1031
ml .00800 .04109 .848 -.0791 .0951
m2 .00200 .04109 .962 -.0851 .0891

LAMPIRAN D.6 Anova Derajat Infeksi Mikoriza pada Ak arTanaman Selada

(Lactuca sativa)

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Derajat Infeksi 20 45.9175 28.39055 .00 76.65

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Derajat Infeksi
N 20
Normal Parameters®” Mean 45.9175
Std. Deviation 28.39055
Most Extreme Differences Absolute .283
Positive 197
Negative -.283
Kolmogorov-Smirnov Z 1.268
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Asymp. Sig. (2-tailed) .080
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway
Descriptives
Derajat Infeksi
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Lower Upper

N Mean | Deviation [Std. Error| Bound Bound Minimum | Maximum
mO 5 .0000 .00000| .00000 .0000 .0000 .00 .00
ml 5| 51.6700 4.71998| 2.11084 45.8094 57.5306 48.30 58.35
m2 5| 62.0000 7.94953| 3.55514 52.1294 71.8706 50.00 71.70
m3 5[ 70.0000 4.24102| 1.89664 64.7341 75.2659 65.00 76.65
Total 20| 45.9175| 28.39055| 6.34832 32.6303 59.2047 .00 76.65

ANOVA
Derajat Infeksi
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 14900.608 3 4966.869 192.031 .000
Within Groups 413.838 16 25.865
Total 15314.446 19

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Derajat Infeksi
LSD

0] )

95% Confidence Interval

Perlaku |Perlaku | Mean Difference
an an (1-9) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
mO ml -51.67000 3.21651 .000 -58.4887 -44.8513
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m2 -62.00000" 3.21651 .000 -68.8187 -55.1813
m3 -70.00000" 3.21651 .000 -76.8187 -63.1813
ml mO 51.67000" 3.21651 .000 44.8513 58.4887
m2 -10.33000" 3.21651 .005 -17.1487 -3.5113
m3 -18.33000° 3.21651 .000 -25.1487 -11.5113
m2 mO 62.00000" 3.21651 .000 55.1813 68.8187
ml 10.33000° 3.21651 .005 3.5113 17.1487
m3 -8.00000" 3.21651 .024 -14.8187 -1.1813
m3 mO 70.00000" 3.21651 .000 63.1813 76.8187
ml 18.33000° 3.21651 .000 11.5113 25.1487
m2 8.00000° 3.21651 .024 1.1813 14.8187
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

LAMPIRAN D.7 Anova Kandungan Fosfat pada Jaringan Daun Tanaman
Selada (Lactuca sativa)

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Fosfat Jaringan 12 1142 .03260 .06 17

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Fosfat Jaringan
N 12
Normal Parameters®® Mean 1142
Std. Deviation .03260
Most Extreme Differences Absolute 134
Positive 134
Negative -.114
Kolmogorov-Smirnov Z .465
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Asymp. Sig. (2-tailed) .982
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway
Descriptives
Fosfat Jaringan
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Lower Upper
N | Mean |Deviation | Std. Error | Bound Bound Minimum Maximum
mO 3| .0800 .01732 .01000 .0370 .1230 .06 .09
ml 3| .0967 .01528 .00882 .0587 .1346 .08 A1
m2 3| .1300 .02000 .01155 .0803 1797 A1 .15
m3 3| .1500 .02000 .01155 .1003 1997 .13 17
Total 12| 1142 .03260 .00941 .0935 .1349 .06 17
ANOVA
Fosfat Jaringan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .009 3 .003 9.025 .006
Within Groups .003 8 .000
Total .012 11

104

Multiple Comparisons

Fosfat Jaringan
LSD

) )

Mean Difference

Std. Error

Sig.

95% Confidence Interval



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

105

Perlaku |Perlaku (I-9)
an an Lower Bound Upper Bound
moO ml -.01667 .01491 .296 -.0510 .0177
m2 -.05000° .01491 .010 -.0844 -.0156
m3 -.07000° .01491 .002 -.1044 -.0356
ml mO .01667 .01491 .296 -.0177 .0510
m2 -.03333 .01491 .056 -.0677 .0010
m3 -.05333" .01491 .007 -.0877 -.0190
m2 mO .05000° .01491 .010 .0156 .0844
ml .03333 .01491 .056 -.0010 .0677
m3 -.02000 .01491 217 -.0544 .0144
m3 mO .07000" .01491 .002 .0356 .1044
m1l .05333" .01491 .007 .0190 .0877
m2 .02000 .01491 .217 -.0144 .0544
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

LAMPIRAN D.8 Hasil Analisis Kandungan Fosfat pada Tanah Sebelum

Perlakuan

Paramete Satual Hasil Kategori*)
N-Total % 0,24 Sedan
P-Total Mg/100 m¢ 16,7( Rendal
P,Os % 14,6¢ Tinggi
KO % 79,82 Sangat Ting¢
C-org % 2,3¢ Sedan
C/N Ratic - 9,9t Rendal

*) Berdasarkan kriteria penilaian hasil analisisatia (2005).
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LAMPIRAN E DOKUMENTASI PENELITIAN

LAMPIRAN E.1 HASIL PERLAKUAN

Gambar 1. Selada perlakuag m Gambar 2. Selada perlakuan m

Gambar 3. Selada Perlakuag m Gambar 4. Selada Perlakuag m
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LAMPIRAN E.2 KEGIATAN PENELITIAN

Gambar Gambar

dlah

““.‘.i

Gambar 3 Aplikasi Mikoriza “Plus” pad@ Gambar 4 Tanaman Selada usia empat

tanaman Selada minggu

Gambar 5 Penimbangan berat bas@&ambar 6 Pengovenan tajuk selada
tanaman selada



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

108

Gambar 7 Penimbangan berat kering
tanaman selada

Gambar 8 Pewarnaan akar tanaman
selada
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POLITEKNIK NEGERI JEMBER

LABORATORIUM TANAH
Jalan Mastrip Kotak Pos 164 Jember 68121
Telp.(0331) 333532 pes.128, Fax. (0331) 333531

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

LAPORAN ANALISIS
Nomor : 15 /Lab Tanah/V/2016
‘Tanggal Masuk £ 03 Mei 2016
Pengirim : Siska Ayu W
Alamat
Tanggal Selesai : 27 Mei 2016

: JL. Kalimantan Gang Kelinci No. 34

Jenis Sampel/jumlah : Daun Slada / 4 Sample

HASIL ANALISIS
HASIL ANALISA P JARINGAN
NO | PERLAKUAN | SATUAN
Ulangan [ Ulangan II | Ulangan III
1 |Py % 0,06 0,09 0,09
2 (P 0,08 0,11 0,10
3 [P, % 0,11 0,13 0,15
4 | Py % 0,13 0,15 0,17

ember, 27 Mei 2016
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LAMPIRAN G SURAT PENELITIAN

G1 Surat ljin Penelitian Di Laboratorium Biologirfzasi

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738 Fax: 0331-332475
Laman: www.fkip.unej.ac.id

Nomes 130 9 4 /UN25.15LT2016 2 9 APR 2016
Lampiran -
Perihal : Peminjaman Alat Oven

Yth. Dekan Fakultas Farmasi Universitas Jember
Jember

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember di bawah ini:

Nama : Siska Ayu Nurhidayah
NIM 1120210103102
Jurusan : Pendidikan MIPA

Program Studi : Pendidikan Biologi

Berkenaan dengan penyelesaian studinya, mahasiswa tersebut bermaksud melaksanakan
pengovenan selada (Lactuca sativa) di Laboratorium Biologi Fakultas Farmasi Universitas
Jember yang Saudara pimpin dengan judul “Pengaruh Mikoriza Plus pada Media Tanam terhadap
Pertumbuhan Tanaman Selada (Lactuca sativa) dan Serapan Fosfat serta Pemanfaatannya sebaga
Buku Ilmiah Populer™.

Schubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus
memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasih.

Tembusan Yth:
1. Ketua Laboratorium Biologi Fakultas Farmasi Universitas Jember
2. Arsip
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G2 Surat ljin Validasi di Fakultas Pertanian Unsitas Jember

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738 Fax: 0331-332475
Laman: www.fkip.unej.ac.id

Nomor 3 986 /UN25.1.5/LT/2016
Lampiran -
Perihal : Permohonan Validasi Buku Ilmiah Populer

Yth. Dr. Ir. Bambang Hermiyanto, MP.
Fakultas Pertanian Universitas Jember
di

Jember

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember di bawah ini:

Nama : Siska Ayu Nurhidayah
NIM 1120210103102
Jurusan : Pendidikan MIPA

Program Studi : Pendidikan Biologi
Berkenaan dengan penyelesaian studinya, mahasiswa tersebut bermaksud meminta kesediaan
Bapak untuk membantu dalam menilai produk Buku Ilmiah Populer dengan melakukan pengisian

lembar uji validitas yang mahasiswa ajukan sebagai produk penelitian skripsi.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Bapak berkenan menjadi validator ahli materi untuk

memfalidasi Buku Ilmiah Populer yang diajukan mahasiswa.
Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasih.

~~Jember, 6 Juni 2016

an. Dek_';m\
Pembantu Dek

NIP19640123 199512 1 001
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